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Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl 16: Ayat97)
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ABSTRAK 

Vila Mustika, 2024: Peran Emansipasi Wanita Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa 

Gambirono Bangsalsari Jember 

Kata Kunci: Emansipasi Wanita, Kondisi Perekonomian Keluarga Buruh 

Tembakau 

Wanita adalah ikon utama dalam kehidupan, dan perhiasan dianggap oleh 

sebagian manusia sebagai sesuatu yang indah dan menjadi pusat perhatian. Dalam 

kehidupan, banyak kita temui peran wanita tanpa mengecilkan peran pria. Banyak 

pula seorang berhasil mendidik anaknya menjadi orang berprestasi, masih banyak 

memandang sebelah peran wanita tersebut. Peranan wanita diberbagai sektor 

khususnya di bidang ekonomi atau meningkat, terlihat dari meningkatnya 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) wanita produktif. Peningkatan jumlah tenanga 

kerja wanita terseret dalam sector indruksi terjadi karena dua factor: sektor 

indruksi banyak menemukan ketelitian, ketekunan, dan beberapa sifat lainnya 

merupakan ciri kaum wanita. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana kondisi perekonomian keluarga 

buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Jember? 

2) Bagaimana peran Emansipasi wanita Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari 

Jember? 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) untuk 

mengetahui kondisi perekonomian kelurga buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno 

di Desa Gambirono Bangsalsari Jember? 2) untuk mengetahui peran Emansipasi 

wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga buruh tembakau CV. Nyoto 

Sampurno di desa Gambirono Bangsalsari Jember? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunaka pendekatak kualitatif dengan 

jenis penelitian dengan jenis penelitian Field reseach dan Deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan 

trigulasi dengan mendeskripsikan dan menyimpulkan data yang diperoleh di 

buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno di desa Gambirono Bangsalsari Jember. 

Kesimpulan penelitian ini adalah CV. Nyoto Sampurno adalah perusahaan 

pengelola tembakau cerutu, CV. Nyoto Sampurno Desa Gambirono adalah 

perusahaan cabang dari perusahaan CV. Nyoto Sampurno yang berada di desa 

Karangayar Ambulu Jember. Perusahaan ini menerapkan Emansipasi wanita 

kepada para buruh tembakau disana, karna mayoritas pekerja di sana adalah 

perempuan. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Konteks Penelitian 

Berbicara mengenai wanita tidak akan pernah ada ujungnya, karena 

wanita adalah ikon utama dalam kehidupan. Bahkan sebuah perhiasan untuk 

wanita. Perhiasan dianggap oleh sebagian manusia sebagai sesuatu yang indah 

dan menjadi pusat perhatian. Dalam kehidupan manusia banyak kita temui 

peran wanita tanpa mengecilkan peran pria. Banyak cerita tentang sebuah 

keberhasilan yang di capai pemimpin besar karna peran wanita. Banyak pula 

seorang ibu berhasil mendidik anaknya menjadi orang berprestasi. Tetapi 

masih banyak yang memandang sebelah peran wanita tersebut. Pandangan 

tersebt tidak saja peran di sektor publik bahkan dalam ranah rumah tangga 

sendiripun, wanita dianggap memilki peran yang minor.
1
 

Peranan wanita diberbagai sektor khususnya di bidang ekonomi pada 

saat ini meningkat, hal ini dapat terlihat dari meningkatnya partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) wanita produktif. Usia wanita produktif dari 15-65 

tahun dan wanita non produktif 65 tahun ke atas.  Peningkatan jumlah tenanga 

kerja wanita yang terseret dalam sector indruksi terjadi karena dua factor. 

Pertama karena sektor indruksi banyak yang menuntut ketelitian, ketekunan, 

dan beberpa sifat lainnya yang umumnya merupakan ciri kaum wanita. Kedua 

karena tenaga kerja wanita di pandang lebih penurut sehingga lebih 

                                                     
1 Sri Fadilah kesetaraan gender, fenomena pergeseran peran ekonomi wanita dari tulang 

rusuk menjadi tulang punggung (jurnal gender dan anak)(jl.tamansari no.1 Bandung 40116) h.18 
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mengutamakan bagi perusahaan. Bagi pekerja wanita keuntungannya adalah 

pada industri ini tidak di butuhkan kreteria pendidikan sebagai syarat kerja. 
2
 

Kabupaten Jember merupakan sebuah kapubaten di provinsi Jawa 

Timur yang penduduknya sudah mencapai 2.536.729 jiwa yang terdiri dari 

laki-laki 1.264.968 dan perempuan 1.271.761  berdasarkan data terakhir tahun 

2020. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih besar dari pada jumlah penduduk laki-laki (Jember dalam 

angka, 2020).
3
  

Kabupaten Jember terkenal sebagai salah satu kota penghasil tembakau 

terbaik didunia. Di Kabupaten Jember terdapat 9 Industri tembakau yang 

bergerak di bidang pengeringan dan pengelohan. Diantaranya adalah PT. 

Banyu Mukti, PT. LDO, CV, Nyoto Sampurno, PT. Mangli Djaya Raya, PT. 

Potang Agung, PT. Tempurejo Gudang Langkap, PTP XXII Kebung Ajung 

Gayasan, UD. Lambang Buana Indah Tobbaco, UD. Nyoto Permadi. Yang 

berada di Kecamatan Wuluhan, Bangsalsasari, Mangli, Ambulu, Tempurejo, 

Mumbulsari, Ledokombo, Pakusari, Kalisat, Sumber Jambe, dan Kecamatan 

Sukowono. Kabupaten Jember telah lama terkenal dan melegenda sebagai 

“kota tembakau” yang merupakan salah satu daerah produsen dan penghasil 

tembakau terbesar dengan produk yang berkualitas. Meningkatnya hasil 

produksi tembakau setiap tahunnya bukanlah menjadi beban kepada 

masyarakat. Namun akan menjadi peluang untuk masyarakat dimana dapat 

mengurangi jumlah penduduk/tenaga kerja yang menganggur, karena 

                                                     
2 Sheyla Rosita Manop, Analisis factor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja 

wanita di gudang tembakau sortasi di kabupaten jember  
3 Hasil sensus penduduk 2020 kabupaten Jember 
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tembakau yang dihasilkan tidak hanya berhenti dalam bentuk tembakau saja 

melainkan akan diolah untuk menjadi bentuk lainnya. Salah satu pabrik yang 

mengelolah tembakau di jember adalah CV. Nyoto Sampurno.
4
 

Dikabupaten Jember ada tiga perusahan pabrik perseorangan yang 

bergerak di bidang pengeringan dan pengelolaan salah satunya Pabrik 

Tembakau CV. Nyoto Sampurno adalah pabrik produksi tembakau milik 

perserongan yang terletak di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno, dalam 

memproduksi tembakau membutuhkan 1200 sampai 1223 sumberdaya 

manusia untuk memproduksinya, karena dalam produksi banyak tahapan-

tahapan yang harus dilakukan sehingga membedakan kualitas sesuai 

tembakau. Dalam hal produksi, Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno 

banyak merekrut wanita khususnya yang bertempat tinggal di Desa 

Gambirono dan sekitarnya. Di pilihnya pekerja wanita karena seorang wanita 

bisa di bilang halus dan telaten dalam pekerjaan. Gudang Tembakau CV. 

Nyoto Sampurno tidak mensyaratkan ijazah pendidikan untuk melamar 

menjadi pekerja gudang. Hanya saja kemauan dan ketelaten dalam berkerja 

yang dibutuhkan. Di gudang CV. Nyoto Sampurno bukan saja menerima 

pekerja yang usianya produktif melainkan juga menerima wanita non 

produktif, di CV. Nyoto sampurno wanita Produktif ada 81% dan wanita non 

produktif ada 19%. CV Nyoto Sampurno tidak mementingkan usia pekerjanya 

karena yang lebih utama itu kemauan, ketekutan dan ketelaten dalam 

                                                     
4 Maktubatul Hasanah “Analisis Faktor yang mempengaruhi minat tenaga kerja wanita 

bekerja di ptpn x unit indrustri Bobbin kecamatan Arjasa Kabupaten Jember (e-Jurnal 

FakultasEkonomi dan Bisnis Universitas Jember UNEJ Jember, 2019) h 57-58 
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pekerjaan, selain itu pihak gudang masih memberitahukan cara berkerja yang 

baik dinamakan dengan sekolah gudang yang dilakukan oleh ibuk gudang 

sebutannya. Meskipun pekerjaan yang dilakukan di gudang Tembakau CV. 

Nyoto Sampurno sangat berat tidak mematahkan semangat para pekerja untuk 

melanjutkan bekerja di gudang tersebut, karna para pekerja masih memiliki 

hak-hak pribadi seperti hak wanita yang mana setiap ada kendala dalam 

keluarga atau hal pribadi pihak pabrik tidak mempermasalhkan hal tersebut.
5
 

Peran istri tidak hanya sebagai ibu dalam rumah tangga, namun istri 

juga bisa membantu mecari penghasilan bagi kebutuhan hidup keluarga. 

Mereka tidak hanya mengandalkan pendapatan suami yang rata-rata dari hasil 

buruh tani hanya memperoleh RP. 50.000-60.000/perhari. Sedangkan suami 

yang berkerja sebagai buruh perkebunan rata-rata memperoleh Rp. 80.000-

100.000/hari. Jika dihitung perbulannya itu tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka, dengan banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi 

oleh keluarga. Maka peran istri turut andil dalam perekonomian keluarga salah 

satunya berkerja dipabrik yang rata-rata memperoleh RP. 61.800/hari jika di 

hitung perbulannya itu lebih dari cukup apabila pendapatannya di jadikan satu 

dengan pendapan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
6
 

Dari beberapa uraian di atas maka dapat di simpulkan seorang wanita 

yang biasanya berdiam diri dirumah mengurus suami dan anaknya kini harus 

ikut bekerja, meskipun pekerjaan yang dilakukan sangat berat dengan 

mengankat tembakau dalam jumah besar yang semestinya pekerjaan itu 

                                                     
5 Data di peroleh dari hasil wawancara awal dengan ibu Rofi selaku ibuk gudang dan 

yulianwati selaku administrasi 
6 BPS Jember 
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dilakukan oleh seorang laki-laki beralih fungsi dilakukan oleh seorang wanita. 

Setiap hari para perempuan tidak mengeluh melakukan suatu pekerjaan yang 

sudah menjadi tugasnya dalam perusahaan tersebut, menyiapkan makan untuk 

suami dan anaknya tanpa bantuan orang lain, meninggalkan keluarga dari pagi 

disibukkan dengan urusan rumah tangga kemudian urusan pekerjaan di 

gudang dan ketika sore hari masih disibukan dengan urusan rumah tangganya.  

Berdasarkan fenomena diatas maka dari itu peneliti tertarik meneliti 

“PERAN EMANSIPASI WANITA DALAM MENIGKATKAN 

PEREKONOMIAN KELUARGA BURUH TEMBAKAU CV. NYOTO 

SAMPURNO DI DESA GAMBIRONO BANGSALSARI JEMBER”  

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitain kualitatif disebut dengan fokus 

peneliatian. Bagian ini mencantumkan semua fous permsalahan yang akan di 

cari jawabannya melalui proses penelitian. Focus penelitain harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang di tuangkan dalam 

bentuk kalimat tanya. 

1. Bagaimana Kondisi perekonomian Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto 

Sampurno di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana Peran Emansipasi Wanita Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan di tuju 

dalam melakukan penelitian. Tujua penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah di rumuskan sebelumnya. 

Berdasarkan focus penelitain di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

di rumuskan sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui Kondisi perekonomian Keluarga buruh Tembakau 

CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui peran Emansipasi wanita dalam meningkatkan 

Perekonomian keluargu buruh  pabrik Tembakau CV. Nyoto Sampurno 

di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan serangkai atau kumpulan kegunaan 

hasil penelitian, baik bagi kepentingan untuk pengembangan program maupun 

kepentingan ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan yang di anggap untuk 

dilakukan. Manfaat penelitian yang berisi tentang kontribusi yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang bersifat toritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 

instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini merupakan media untuk menambahka khazanah 

keilmuan tentang emansipasi wanita dalam meningkatkan pereknomian 

keluarga dan penelitian ini diharapka dapat dijadikan refrensi bagi peneliti 

yang sejenisnya. Dalam rangka mengembangkan pengetahuan terhadap 

emansipasi wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh 

gelar sarjana di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

2) Serta dapat mengetahui tentang peran wanita dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. 

b. Bagi perusahaan dan pengelola 

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa dijadikan 

penelitian yang menghasilkan infomasi yang bermanfaat sebagai 

masukan dan pertimbangan bagi perusahaan mengetahui arti 

pentingnya emansipasi wanita pekerja dalam meningkatkan 

perekonomian.  

c. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

1) Penelitian dapat dijadikan refrensi sebagai bahan rujukan dan 

perbandingan dalam penelitian selanjutnya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrbusi dalam 

menambah nuansa dilingkungan kampus UIN KH. Achmad 

Siddiq Jember. 
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E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuan agar tidak terjadi 

kesalah fahaman maka istilah sebagaimana yang di maksud oleh peneliti.
7
 

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Emansipasi Wanita dalam 

Meningkatkan Perekonomian keluarga Studi Kasus Buruh Tembakau UD. 

Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Jember” 

1. Peran 

Didalam kamus bahasa Indonesia peran ialah perangkat tingkah 

laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di 

masyarakat.
8
 

2. Emansipasi  

Emansipasi ialah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 

semjumlah usaha untuk mendapatkan hak politik maupun persamaan 

derajat. Emansipasi merupakan salah satu gerakan feminism dengan 

menggabungkan doktrin persamaan hak bagi perempuan yang berangkat 

dari suatu kesadaran akan suatu penindasan dan pemerasan terhadap 

perempuan dalam masyarakat baik dibidang politik, ekonomi, pendidikan, 

dam social.
9
 

                                                     
7 Tim penyusun, pedoman penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 

2021),45. 
8 E.St Harahap, dkk. 2007. Kamus besar bahasa Indonesia. Bandung: Balai Pustaka, 

hlm:854 
9 Tri Riya Anggraini Gagasan Emansipasi Wanita melalui Konsep Tokoh Kartini, volume 

3, nomor 1, Januari 2021 h.37 
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3. Wanita  

Wanita adalah sebutan halus yang di gunakan untuk kaum 

perempuan atau kaum putri. Sinonim dari sebutan wanita adalah 

perempuan dalam kamus bahasa Indonesia berarti juga wanita.
10

  

4. Perekonomian Keluarga 

Dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah suatu kajian 

tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seorang yang bertanggung 

jawab atas kebutuhan dan kebhagiaan bagi kehidupan.
11

  

 

  

                                                     
10 A.A Waskito, kamus bahasa Indonesia, Jakarta: Wahyu Media, 2016, h.48 
11 Megi Tindangeng “peran perempuan dalam  meningkatkan ekonomi keluarga (studi 

kasus: perempuan pekerja sawah di desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten 

Minahasan” h.82 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencatat berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan dan membuat 

gambaran umum penelitian yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan 

(disertasi, tesis, tesis, dan lain-lain). Dengan mengambil langkah ini,  akan 

dapat menyadari orisinalitas dan pentingnya penelitian yang  akan dilakukan. 

Berikut adalah kajian penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian ini, diantaranya : 

1. Ratna Kusuma Dewi, 2021. Peran Wanita Sebagai Pedorog 

Ekonomi Dan Keuangan Syariah di Tanah Air. Jurnal Gender 

dan Anak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai peran perempuan sebagai penggerak ekonomi dan 

keuangan syariah di dunia negara. Hasil dari Tinjauan literatur 

menunjukkan bahwa peran perempuan sebagai penggerak 

ekonomi dan keuangan syariah di tanah air cukup berpengaruh 

dan signifikan.
12

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti adalah sama-sama 

membahas persamaan peran perempuan dalam dunia 

perekonomian, dan juga sama-sama menggunakan  metode 

                                                     
12 Ratna Kusuma Dewi, 2021. Peran Wanita Sebagai Pedorog Ekonomi Dan Keuangan 

Syariah di Tanah Air 
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penelitian kualitatif. 

Pebedaan peneliti ini dengan peneliti, dalam penelitian ini 

meneliti pendorong ekonomi keuangan syariah di tanah Air, 

sedangkan peneliti hanya berfokus kepada perekonomian 

keluarga di daerahnya. 

2. Megi Tindangen, 2020, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga (studi Kasus : Perempuan Pekerja Sawah di 

Desa Lemoh Barat Kecmatan Tombariri Timur Kabupaten 

Minahasa). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi perempuan 

bekerja disawah. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor-

faktor seperti ekonomi, pendidikan, sosial dan budaya 

mempengaruhi keputusan perempuan bekerja disawah dan 

setelah mereka bekerja disawah, pendapatan keluarga bertambah 

dan bisa mencukupi kebutuhan hidup.
13

 

Persamaan peneliti ini dan peneliti yaitu sama – sama 

membahas peran perempuan dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga, dan sama-sama menggunakan penelitian mode 

kualitatif dan melakukan observasi dan pengumpulan data 

melalui wawancara. 

Perbedaan peneliti ini dengan peneiliti, dalam penelitian 

ini meneliti buruh sawah sedangkan peneliti meneliti buruh 

                                                     
13 Megi Tindangen, 2020, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(studi Kasus : Perempuan Pekerja Sawah di Desa Lemoh Barat Kecmatan Tombariri Timur 

Kabupaten Minahasa). 
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pabrik. 

3. Nuhasni Muis, 2021, Peranan Perempuan Tani Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga di Kelurahan Bonto 

Langkasa Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi perempuan tani dalam 

pemberdayaan ekonomi keluarga di Kelurahan Bonto Langkasa 

Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, Alokasi pembagian 

waktu pada keluarga perempuan tani di Kelurahan Bonto 

Langkasa Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng,  

Pengambilan keputusan pada keluarga perempuan tani di 

Kelurahan Bonto Langkasa Kecamatan Bissappu Kabupaten 

Bantaeng.
14

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti adalah sama sama 

memahami peningkatan ekonomi keluarga yang peran wanita 

ikut andil, dan sama- sama menggunakan penelitian metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yakni lokasi peneliti 

dan peneliti terdahulu jelas berebeda dan peneliti ini membahas 

perempuan tani sedangkan peneliti membahas perempuah buruh 

pabrik.  

4. Mayang Sari, 2021, Peran Ganda Perempuan Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Karyawati 

                                                     
14 Nuhasni Muis, 2021, Peranan Perempuan Tani Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga di Kelurahan Bonto Langkasa Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 



13 

 

 

 

PT. Eds Manuafacturing Indonesia), Tujuan penelitian ini adalah 

Mengetahui dan mengidentifikasi peran partisipasi perempuan 

dalam membantu dan menunjang juga meningkatkan ekonomi 

keluarga, dan untuk mengetahui peran ganda perempuan di PT 

Eds Manufacturing Indonesia dalam meningkatkan pendapatan 

rumah tangga. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 

perempuan yang memilih bekerja sebagai karyawan pabrik di 

perusahaan pada PT Eds Manufacturing Indonesia ini di 

karenakan himpitan dalam kebutuhan hidup yang semakin 

meningkat dan membuat perempuan itu sendiri secara sadar 

kemudian terciptanya dorongan dalam diri seorang perempuan 

untuk membantu memilih untuk bekerja karena polemik perihal 

ekonomi keluarga.
15

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti yaitu sama-sama 

berfokus pada peranan perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga, dan sama- sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yakni lokasi dan 

pabriknya sudah berbeda. 

5. Gatot Anang Marsudi, 2023, Peran Ganda Istri Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga ( Studi Deskriptif Pekerja 

Perempuan Pertenakan Ayam Petelur di Desa Kandanan, 

                                                     
15 Mayang Sari, 2021, Peran Ganda Perempuan Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga (Studi Kasus Karyawati PT. Eds Manuafacturing Indonesia), 
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Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar), Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran ganda 

istri dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Hasil penelitian ini 

mendeskripsikan tentang peran ganda istri dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga yang terbagi menjadi tiga yaitu peran ganda 

istri, faktor yang mempengaruhi peran ganda istri, dan peran istri 

dalam peningkatan ekonomi keluarga
16

. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yaitu sama-sama 

berfokus peran wanita dan meningkatkan ekonomi keluarga. 

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yakni peneliti ini 

meneliti perempuan pekerja peternak ayam petelur sedangkan 

penenliti meneliti perempuan pekerja nuruh pabrik tembakau dan 

peneliti lebih fokus keemansipasi wanita dan alokasi datanya 

jelas berbeda. 

6. Yosefina Andia Dekrita, 2023,  Analisi Peran Ibu Rumah Tangga 

Yang Berwirausaha Dalam Penginkatan Pendapatan Keluarga  

(Studi Kasus Pada Ibu Rumah Tangga Di Desa Wolomarang 

Kecamatan Alok Barat), Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran wirausaha ibu rumah tangga terhadap 

peningkatan pendapatan keluarga di Desa Wolomarang 

Kecamatan Alok Barat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi perekonomian keluarga di Desa Wolomarang Kecamatan 

                                                     
16 Gatot Anang Marsudi, 2023, Peran Ganda Istri Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga ( Studi Deskriptif Pekerja Perempuan Pertenakan Ayam Petelur di Desa Kandanan, 

Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar), 
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Alok Barat mengalami perubahan setelah ibu rumah tangga 

melakukan kegiatan wirausaha dimana jenis kegiatan wirausaha 

tersebut bermacam-macam yaitu: usaha menjahit, penjualan ikan, 

usaha kios, penjualan kue, dan usaha tenun ikat Para ibu rumah 

tangga di Kelurahan Wolomarang kini rela meningkatkan peran 

pekerjaannya untuk membantu suami berwirausaha.
17

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti adalah sama-sama 

berfokus pada peningkatan perekonomian keluarga dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yaitu peneliti ini 

mendeskripsikan tentang  peran perempuan ibu rumah tangga 

yang membantu meningkatkan perekonomian keluarga dengan 

cara berwirausaha. 

7. Apri Aldo Ahmad, 2023, Analisis Partisipasi Perempuan Dalam 

Menigkatkan Ekonomi Keluarga Melalui Industri Rumah Tangga 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Home Industry 

Tahu Desa Roworejo Kecamatan Negeri katon Kabupaten 

Pesawaran), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi 

perempuan dalam mendukung peningkatan ekonomi keluarga 

melalui Home Industry tahu dan faktor pendorong partisipasi 

perempuan dalam mendukung peningkatan ekonomi keluarga 

melalui Home Industry tahu. Maka hasil penelitian bahwa 

                                                     
17 Yosefina Andia Dekrita, 2023, Analisi Peran Ibu Rumah Tangga Yang Berwirausaha 

Dalam Penginkatan Pendapatan Keluarga (Studi Kasus Pada Ibu Rumah Tangga Di Desa 

Wolomarang Kecamatan Alok Barat), 
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partisipasi perempuan dalam dunia kerja untuk membantu suami 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi keluarga 

melalui Home Industry tahu.
18

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti adalah sama-sama 

berfokus pada peningkatan perekonomian keluarga dan sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif  

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yakni peneliti juga 

berfokus pada pada peran emansipasi wanita sedangkan peneliti 

ini hanya berfokus pada peningkatan perekonomian keluarga 

saja. 

8. Stevany Afrizal, 2021, Peranan Ganda Perempuan Dalam 

Peningkatan Perekonomian Keleuarga ( Studi Kasus Pada 

Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten 

Serang) Indonesia Journal of Sosiology, education, and 

Development,penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran-peran seorang ibu/istri di dalam kelurarga yang ikut serta 

mencari nafkah, meskipun sebagai pencari nafkah kedua.
19

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti adalah sama-sama 

mendeskripsikan tentang peran perempuan dan keikutsertaan 

perempuan dalam mencari nafkah. 

                                                     
18 Apri Aldo Ahmad, 2023, Analisis Partisipasi Perempuan Dalam Menigkatkan Ekonomi 

Keluarga Melalui Industri Rumah Tangga Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Home 

Industry Tahu Desa Roworejo Kecamatan Negeri katon Kabupaten Pesawaran), 
19 Stevany Afrizal, 2021, Peranan Ganda Perempuan Dalam Peningkatan Perekonomian 

Keleuarga ( Studi Kasus Pada Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang) 

vol 3, hal 53-62 
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Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yakni alokasi data 

peneliti terdahulu dengan peneliti. 

9. Isnayati Nur, 2020, Peran Buruh Tani Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga (Studi Pada Buruh Tani 

Perempuan Desa Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten Oku Timur),Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pendapatan, konsumsi, tabungan, 

peran gender dan kontribusi ekonomi buruh tani perempuan di 

Desa Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten 

OKU Timur dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
20

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti yaitu sama-sama 

membahas peran perempuan dalam partisipasi untuk 

perekonomian keluarga dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti terdahulu yaitu peneliti 

ini meneliti perempuan perkerja tani sedangkan peneliti meneliti 

pekerja buruh pabrik tembakau. 

10. Samuel Indrayana, 2023, Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Upanaya Peningkatan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Pada 

Kelompok Uasaha Pusat Wisata Kuliner Ketingtang Surabaya)), 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemberdayaan 

perempuan dalam upaya meningkatkan perekonomian 

                                                     
20 Isnayati Nur, 2020, Peran Buruh Tani Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga (Studi Pada Buruh Tani Perempuan Desa Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur 

Kabupaten Oku Timur), 
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keluarga.Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, pemberdayaan 

perempuan dapat membuka pola pikir setiap perempuan untuk 

membantu kesejahteraan keluarga, meningkatkan perekonomian 

keluarga, menyekolahkan anak, mengangkat derajat sosial 

keluarga, mempunyai lingkaran sosial yang luas, dan mampu 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.
21

 

Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti yakni sama-

sama fokus pada peningkatan perekonomian keluarga.  

Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti alokasi data dan 

penelitian yang berbeda yakni peneliti terdahulu meneliti 

perempuan usaha pusat wisata kuliner sedangkan peneliti 

meneliti perempuan pekerja buruh pabrik tembakau. 

 

  

                                                     
21 Samuel indrayana, Pemberdayaan  Perempuan Dalam Upaya Peningkaan Ekonomi 

Keluarga (Studi Kasus pada Kelompok Usaha Pusat Wisata Kuliner Ketintang Surabaya)2023, 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1.  Ratna Kusuma Dewi, 

2021. Peran Wanita 

Sebagai Pedorog Ekonomi 

Dan Keuangan Syariah di 

Tanah Air. Jurnal Gender 

dan Anak. 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti adalah 

sama-sama membahas 

persamaan peran 

perempuan dalam 

dunia perekonomian, 

dan juga sama-sama 

menggunakan  metode 

penelitian kualitatif. 

 

Pebedaan peneliti 

ini dengan 

peneliti, dalam 

penelitian ini 

meneliti 

pendorong 

ekonomi keuangan 

syariah di tanah 

Air, sedangkan 

peneliti hanya 

berfokus kepada 

perekonomian 

keluarga di 

daerahnya. 

2.  Megi Tindangen, 2020, 

Peran Perempuan Dalam 

Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga (studi Kasus : 

Perempuan Pekerja Sawah 

di Desa Lemoh Barat 

Kecmatan Tombariri 

Timur Kabupaten 

Minahasan) 

Persamaan peneliti ini 

dan peneliti yaitu sama 

– sama membahas 

peran perempuan 

dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga, dan 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian mode 

kualitatif dan 

melakukan observasi 

dan pengumpulan data 

melalui wawancara. 

Perbedaan peneliti 

ini dengan 

peneiliti, dalam 

penelitian ini 

meneliti buruh 

sawah sedangkan 

peneliti meneliti 

buruh pabrik. 

3.  Nuhasni Muis, 2021, 

Peranan Perempuan Tani 

Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga di 

Kelurahan Bonto 

Langkasa Kecamatan 

Bissappu Kabupaten 

Bantaeng. 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti adalah 

sama sama memahami 

peningkatan ekonomi 

keluarga yang peran 

wanita ikut andil, dan 

sama- sama 

menggunakan 

penelitian metode 

kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

yakni lokasi 

peneliti dan 

peneliti terdahulu 

jelas berebeda dan 

peneliti ini 

membahas 

perempuan tani 

sedangkan peneliti 

membahas 

perempuah buruh 

pabrik. 



20 

 

 

 

4.  Mayang Sari, 2021, Peran 

Ganda Perempuan Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Karyawati 

PT. Eds Manuafacturing 

Indonesia) 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti yaitu 

sama-sama berfokus 

pada peranan 

perempuan dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

keluarga, dan sama- 

sama menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan peneliti 

yakni lokasi dan 

pabriknya sudah 

berbeda 

5.  Gatot Anang Marsudi, 

2023, Peran Ganda Istri 

Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga ( Studi 

Deskriptif Pekerja 

Perempuan Pertenakan 

Ayam Petelur di Desa 

Kandanan Kecamatan 

Srengat, Kabupaten 

Blitar) 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yaitu sama-sama 

berfokus peran wanita 

dan meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

yakni peneliti ini 

meneliti 

perempuan 

pekerja peternak 

ayam petelur 

sedangkan 

penenliti meneliti 

perempuan 

pekerja nuruh 

pabrik tembakau 

dan peneliti lebih 

fokus 

keemansipasi 

wanita dan alokasi 

datanya jelas 

berbeda. 

6.  Yosefina Andia Dekrita, 

2023,   Analisi Peran Ibu 

Rumah Tangga Yang 

Berwirausaha Dalam 

Penginkatan Pendapatan 

Keluarga (Studi Kasus 

Pada Ibu Rumah Tangga 

Di Desa Wolomarang 

Kecamatan Alok Barat) 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti adalah 

sama-sama berfokus 

pada peningkatan 

perekonomian keluarga 

dan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

yaitu peneliti ini 

mendeskripsikan 

tentang  peran 

perempuan ibu 

rumah tangga 

yang membantu 

meningkatkan 

perekonomian 

keluarga dengan 

cara berwirausaha. 

7.  Apri Aldo Ahmad, 2023, 

Analisis Partisipasi 

Perempuan Dalam 

Menigkatkan Ekonomi 

Keluarga Melalui Industri 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti adalah 

sama-sama berfokus 

pada peningkatan 

perekonomian keluarga 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

yakni peneliti juga 

berfokus pada 

pada peran 
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Rumah Tangga Menurut 

Perspektif Ekonomi 

Islam(Studi Pada Home 

Industry Tahu Desa 

Roworejo Kecamatan 

Negeri katon Kabupaten 

Pesawaran) 

dan sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

emansipasi wanita 

sedangkan peneliti 

ini hanya berfokus 

pada peningkatan 

perekonomian 

keluarga saja. 

8.  Stevany Afrizal, 2021, 

Peranan Ganda 

Perempuan Dalam 

Peningkatan 

Perekonomian Keleuarga ( 

Studi Kasus Pada 

Perempuan Bekerja Di 

Kecamatan Padarincang 

Kabupaten Serang) 

Indonesia Journal of 

Sosiology, education, and 

Development 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti adalah 

sama-sama 

mendeskripsikan 

tentang peran 

perempuan dan 

keikutsertaan 

perempuan dalam 

mencari nafkah. 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

yakni alokasi data 

peneliti terdahulu 

dengan peneliti. 

9.  Isnayati Nur, 2020, Peran 

Buruh Tani Perempuan 

Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga 

(Studi Pada Buruh Tani 

Perempuan Desa Melati 

Jaya Kecamatan 

Semendawai Timur 

Kabupaten Oku Timur) 

Persamaan peneliti ini 

dengan peneliti yaitu 

sama-sama membahas 

peran perempuan 

dalam partisipasi untuk 

perekonomian keluarga 

dan sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan peneliti 

ini dengan peneliti 

terdahulu yaitu 

peneliti ini 

meneliti 

perempuan 

perkerja tani 

sedangkan peneliti 

meneliti pekerja 

buruh pabrik 

tembakau. 

10.  Samuel Indrayana, 2023, 

Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Upanaya 

Peningkatan Ekonomi 

Keluarga (Studi Kasus 

Pada Kelompok Uasaha 

Pusat Wisata Kuliner 

Ketingtang Surabaya) 

Persamaan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti yakni sama-

sama fokus pada 

peningkatan 

perekonomian 

keluarga. 

Perbedaan peneliti 

terdahulu dengan 

peneliti alokasi 

data dan penelitian 

yang berbeda 

yakni peneliti 

terdahulu meneliti 

perempuan usaha 

pusat wisata 

kuliner sedangkan 

peneliti meneliti 

perempuan 

pekerja buruh 

pabrik tembakau. 
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B. Landasan Teori 

1. Peran Emansipasi Wanita  

Emansipasi adalah pembebasan atau persamaan hak dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, seperti persamaan hak kaum wanita dengan 

kaum pria. Selanjutnya emansipasi wanita memiliki arti proses pelepasan 

diri para wanita dari kedudukan sosial ekonomi yang rendah atau dari 

pengekangan hukum yang membatasi kemungkinan untuk berkembang 

dan untuk maju. Salah satu wujud sederhana dari emansipasi yakni ketika 

wanita tidak menggantungkan hidupnya kepada siapapun dan belajar lebih 

mandiri. Emansipasi wanita tidak semata-mata berfokus pada kesetaraan 

antara hak laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan kesempatan yang 

sama dalam beragam bidang.
22

 

Emansipasi wanita juga dimengerti sebagai serangkaian pemikiran 

atau usaha konkret sebagai gerakan untuk membuka kebebasan kaum 

wanita untuk mendapatkan kesempatan pendidikan bagi kaum wanita, 

pemberian kebebasan kepada kaum wanita untuk memeperoleh pekerjaan 

terhormat, keterwakilkan wanita dalam birokrasi pemerintah, atau 

pemberian kebasan dalam kehidupan social-politik sebagaimana yang 

dapat dimasuki oleh lelaki. Makna sebenarnya dari emansipasi wanita 

yaitu tentang bagaimana wanita dapat berkembang dan maju dari waktu ke 

waktu tanpa menghilangkan jati dirinya. Dengan memahami makna 

emansipasi wanita seutuhnya, wanita turut serta memberikan emansipasi 

                                                     
22 Memaknai emansipasi wanita dimasa kini, hal 4. Et.al (Cambridge: Cambrigdge 

Universitas Indonesia, 2024 
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bagi masyarakat dan negara.
23

 

Perempuan adalah seorang yang penuh perasaan halus, lemah  lembut,  

,  dan sosok ke-ibuan. Sifat atau ciri khas tersebut sesungguhnya bisa saja 

dipertukarkan karena terbentuknya  memang  melalui proses sosialisasi 

dan kulturasi. Bisa jadi suatu ketika perempuan akan sangat rasional dan  

laki-laki  amat  emosional. Menurut kesimpulan Fakih bahwa segala 

sesuatu yang digunakan untuk membedakan  sifat  lelaki  dan  perempuan    

yang  dapat berubah  adalah gender. Lebih  lanjut  menurut  Fakih (1997:9) 

perbedaan gender antara lelaki dan  perempuan dibentuk,   didapat, dan 

dibangun pada ajaran agama maupun Negara.
24

 

Kaum  perempuan  merupakan  kelompok  yang  proaktif  dan  dalam 

situasi tertentu serta berani mengambil inisiatif terutama menghadapi 

situasi  sosial ekonomi  yang  berkaitan  langsung  dengan peningkatan 

kesejahteraan   dan kualitas hidup keluarganya. Tentunya para perempuan 

ini tidak hanya ingin menjadi Ibu rumah tangga biasa saja yang hanya 

mengerjakan pekerjaan rumah pada umumnya. Akan tetapi selain bisa 

menjaga keutuhan rumah tangga juga tetap bisa produktif di dalam  

rumah.
25

 

Di era Orde Baru peran perempuan dirumuskan dalam Panca Dharma 

Wanita. Rumusan ini mengadopsi nilai-nilai tradisi, Agama, dan budaya 

                                                     
23 Maman S. Mahayana. “Gerakan Emansipasi: Suara Pers Perempuan”(1928), hal: 2 
24 Roni Subahan, et all. “Kekuatan Diri Tokoh Perempuan Dalam Novel “Amba” Karya 

Laksmi Pamuntjak”: internasional Conference on Humanity Education and Society 3,no 3. (2022) 
25 Nikmatul Masruroh, Muhammad Sadhie. “Pemberdayaan Masyrakat Melalui 

Pengembangan Keterampilan Merajut Dalam Upaya Peningakatan Pendapatan Keluarga.” Dalam 

Jurnal Pemberdayaan dan Pengabdian pada Masyrakat, vol 2, no 1,159-174 
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petite bourgeise Eropa, membatasi tugas perempuan pada peran-peran. 

Pertama, wanita sebagai istri pendamping suami; kedua, wanita sebagai 

ibu pendidik dan pembina generasi muda; ketiga, wanita sebagai pengatur 

ekonomi rumah tangga; keempat, wanita sebagai pencari nafkah 

tambahan; dan kelima, wanita sebagai anggota masyarakat,Rumusan 

tersebut memperlihatkan peran sebagai istri menduduki peringkat primer, 

setelah itu baru ibu. Perempuan apabila bekerja atau menjadi anggota 

organisasi, tetap tidak boleh melupakan tugas utama istri sebagai 

pendamping suami dan ibu yang melayani kebutuhan seluruh anggota 

keluarga.
26

 

Emansipasi perempuan di luar rumah meski tingkat partisipasi 

perempuan jauh lebih rendah dengan laki-laki, namun eksistensi dan peran 

perempuan juga begitu tinggi akan partisipasi pekerjaannya di luar rumah. 

Eksistensi perempuan bekerja di luar rumah yakni menuai dorongan dan 

motivasi seperti tuntunan ekonomi. Fenomena tentang perempuan yang 

bekerja di luar rumah sudah banyak dieksplorasikan sejak fenomena 

pekerjaan di sektor pertanian. Pada perempuan yang tinggal di ranah 

pedesaan jauh lebih emansipatif dari pada laki-laki. Di luar konteks 

pedesaan, di ranah perkotaan juga perempuan banyak menuai peran dalam 

bekerja.
27

 

Perempuan pada umumnya memiliki kekuasaan dan kewajiban yang 

berbeda dalam keluarga dibandingkan laki-laki yang merupakan pemimpin 

                                                     
26 Hida Dimyati M. “rethinking Peran Perempuan dan Keadilan Gender (2020)”hal  19  
27 Rohimi. Perempuan dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 2020 
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keluarga. Tanggung jawab ini sejalan dengan bakat perempuan. Selain itu, 

terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-laki bukan dari segi sikap, 

tetapi juga dalam cara berpikir, perempuan lebih condong pada perasaan 

sedangkan laki-laki mendominasi rasionalitas. Adapun peran perempuan 

sebagi berikut: 

a. Peran Perempuan sebagai Istri 

Perempuan memiliki peran mengurus rumah tangga, menjadi 

istri, menjadi ibu dari anak-anaknya, serta menjadi guru/pendidik dan 

menjaga keluarga itu menurut pandangan dunia Islam.
28

 Peran 

perempuan sebagai istri sangat penting dalam pengelolaan keluarga, 

seperti memastikan bahwa semua upaya dilakukan untuk 

memberikan akses kenyamanan, keamanan, privasi, dan menjaga 

keharmonisan hubungan antar anggota keluarga.
29

 

Perhiasan terindah bagi pria di dunia ini adalah perempuan 

yang saleh, istri yang saleh. Islam menempatkan perempuan dalam 

keluarga sebagai pasangan laki-laki yang bisa lebih cantik dari 

perhiasan apapun. Perempuan sebagai istri memegang peranan 

penting dalam keluarga, ia menjadi pengelola rumah tangga suami. 

Dalam hal perempuan menjadi ibu rumah tangga, perempuan perlu 

melakukan hal-hal berikut sebagai istri rumah: 

 

                                                     
28 Husein Syhatam, Ekonomi Rumah Tangga Muslim (Jakarta: Mema Isnani,2004), 127. 
29 Kementerian Agama RI Tahun 2012, Kedudukan Dan Peran Perempuan (Tafsir Al-

Qur’an  

Tematik) (Jakarta: Penerbit Aku Bisa, 2012), 138. 
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1. Sebagai pengelola rumah tangga 

2. Sebagai sekertaris pribadi 

3. Bendahara pribadi 

4. Menjadi orang kepercayaan suami 

Dalam hidup, suka dan duka merupaka hal yang umum, 

terkadang kita berhasil melewatinya, terkadang tidak. Di sini 

seseorang membutuhkan tempat di mana ia dapat berbagi 

pengalaman dan mendapatkan saran dari pasangannya. Inilah esensi 

pernikahan, memberi dan menerima dalam segala hal, termasuk 

keluhan.
30

 

b. Peran Perempuan Sebagai Ibu 

Pentingnya keterlibatan seorang ibu dalam membina 

kebahagiaan dan keharmonisan keluarga tidak bisa diremehkan. 

Berikut ini adalah peran ibu: 

1.  Menyusui anak tidak lebih dari dua tahun 

2.  Menjadi guru pertama bagi anak-anaknya 

3. Merawat dan mengasuh anak secara fisik, psikis, dan spritual    

sejak dini
31

 

Peranan orang tua dalam keluarga mempunyai peranan besar 

dalam pembangunan masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan 

pendidikan nasional, peranan orang tua semakin jelas dan penting 

                                                     
30 Aminah Siti Mia, Mulimah Career Mencapai Karier Tertinggi dihadapan Allah 

Keluarga  

dan Pekerjaan (Yogyakarta: Pustaka Gratama, 2010),58. 
31 Husen Syahatan, Ekonomi Rumah Tangga (Jakarta: Gema Insani, 2004), 127. 
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terutama dalam penanaman sikap dan nilai atau norma-norma hidup 

bertetangga dan bermasyarakat, pengembangan bakat dan minat serta 

pembinaan bakat dan kepribadian. Peran tugas dan fungsi orang tua 

secara alamiah dan kodratnya harus melindungi dan menghidupi 

serta mendidik anaknya agar dapat hidup dengan layak dan mandiri 

saat menjadi dewasa.
32

 

c. Peran Perempuan sebagai Tenaga Kerja 

Perempuan menurut definisi memiliki dua peran yaitu ibu 

rumah tangga dan tenaga kerja. Dia bertanggung jawab untuk 

menyediakan kebutuhan keluarga sebagai seorang istri, dan dia juga 

bertanggun jawab untuk merawat dan mengasuh anak-anak dalam 

lingkungan yang penuh kasih sebagai seorang ibu. 

Bekerja baik di dalam maupun di luar rumah tidak dilarang atau 

ditindas dalam Islam. Jika salah satu situasi memungkinkan istri 

untuk pergi bekerja, istri dapat bekerja, tetapi istri meninggalkan 

rumah untuk Bekerja baik di dalam maupun di luar rumah tidak 

dilarang atau ditindas dalam Islam. Jika salah satu situasi 

memungkinkan istri untuk pergi bekerja, istri dapat bekerja, tetapi 

istri meninggalkan rumah untukbekerja tidak akan berdampak 

negatif pada diri sendiri, suami, anak dan masyarakat. Dalam hal ini, 

Islam membatasi wanita/istri yang ingin bekerja untuk memperbaiki 

kondisi keuangannya, yaitu: 

                                                     
32 Ibrahim Amini, Anakmu AmanatNya terj. Anis Maulachela (Jakarta: Al-Huda, 2006), 8 
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a) Karena masalah keluarga yang mendesak. 

b) Mendapatkan ijin suami. 

c) Menghindari pertengkaran dan bergaul dengan laki-laki. 

d) Pekerjaan sesuai dengan kemampuan perempuan. 

2. Kedudukan Wanita Meningkatkan Ekonomi 

Tingkat pendapatan keluarga di Desa Gambirono Bangsalsari 

Jember di tuntut kebutuhan yang semaki meningkat. Hal ini di sebabkan 

oleh factor-faktor lain, seperti pedapatan suami, pendapatan istri, 

pendidikan, umur, jumlah tanggungan, curah waktu dan pengeluaran, 

pendapatan bagi keluarga, dapat disimpulkan bahwa istri berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan pendapatan. Di desa Gambirono Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember tersebut sudah menjadi kebiasaan dalam 

sebuah keluarga yang mana suami dan istri sama sama saling melengkapi 

satu sama lain terutamanya dalam masalah perekonomian, mereka sama 

sama bekerja dan mencari nafkah untuk memenuhuhi kebutuhan 

keluarganya. 

Perempuan dan ekonomi keluarga sepertinya tidak dapat 

dipisahkan. Dalam menjalankan peran sebagai pengelola keuangan 

keluarga, perempuan berusaha menjaga keberlangsungan ekonomi 

keluarga. Saat ini banyak perempuan yang proaktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi paling tidak dilingkungan keluarga dan masyarakat 

sekitar. Berbagai upaya dan usaha yang mengharuskan perempuan bekerja 

untuk menopang ekonomi keluarga telah dilakukan, mulai dari wirausaha, 
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pekerja paruh waktu, buruh pabrik hingga tenaga profesional. Namun 

meski harus bekerja, perempuan tidak dapat meninggalkan kodrat dan 

peranannya di ranah domestik yang begitu kompleks.
33

 

Kesejahteraan keluarga merupakan masalah yang kompleks dalam 

kaitannya dengan peranan perempuan yang memiliki fungsi ganda, baik 

sebagai ibu rumah tangga maupun ibu pencari nafkah, yang berperan luas 

di arena public mencakup semua  aktivitas dan keterlibatannya baik dalam 

kegiatan social maupun peningkatan karir untuk menompang 

perekonomian keluarga.  
34

 

Kehadiran perempuan dalam kehidupan perekonomian memang 

cukup nampak di Indonesia. Namun kesadaran tentang pentingnya peranan 

dan potensi perempuan dalam proses perkembangan ekonomi, belum 

cukup disadari. Padahal akhir-akhir ini banyak diberitakan bahwa 

perempuan ternyata telah tampil membawa solusi terhadap krisis ekonomi 

keluarga. Peran perempuan telah memberikan dampak berganda (multiple 

effect) yang lebih besar terhadap intervensi pembangunan yang dilakukan 

dalam memecahkan persoalan keluarga seperti gizi keluarga, kesehatan 

keluarga dan pendidikan anak.
35

 

perempuan  mampu  memberikan   kontribusi   yang   sangat 

efektif  dalam  menambahkan  pendapatan rumah tangga, yang mana 

                                                     
33 Jakaria, et al. “Peningkatan Ekonomi Masyarakat menuju Era Society 5.0 ditengah 

Pandemi Covid-19”, Internasional Conference on Humanity Education and Socienty 3, Cirebon 

(2021)  
34 Heni Voni Rerey, Peranan Perempuan Suku Sentani Dalam Keluarga (Malang: Rena 

Cipta Mandiri, 2023),2 
35 Fauziyah, Ida. Gelia Perempuan Pasca-Refornasi. Jakarta: Pelangi Aksara, 2015 
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mereka  turun  ke  dunia  kerja  karena  ingin  menambahkan  pendapatan  

keluarga  yang  dinilai kurang. Awal mula dari hal tersebut, membuat 

peran perempuan dalam dunia  kerja  yang  mulanya  hanya sebagai    

penambah    pendapatan, kini  ada  yang  menjadi  pendapatan utama  di  

dalam  keluarga,  hal  tersebut dikarenakan masyarakat merasakan 

perubahan, dan dikarenakan  ada  peran  perempuan dalam 

pembangunan.
36

 

Ketika perempuan memasuki ranah pekerjaan di luar rumah, akan 

didasari dengan beberapa dorongan atau motivasi seperti desakan terhadap 

ekonomi keluarga, karena banyaknya waktu luang yang dimiliki oleh 

perempuan sehingga membuatnya ingin bekerja menambah peran selain 

dari mengurus anak dan suaminya, keperluan yang semakin meningkat di 

dalam ranah keluarganya, sehingga menyebabkan dirinya harus ikut 

mencari nafkah, dan semakin meningkatnya perempuan yang menuntut 

ilmu dan menjadikan dirinya tidak ingin pasif hanya dengan profesi 

domestik untuk mengurus rumah tangga saja. 
37

Namun menurut Suharto 

pada umumnya seorang perempuan terdorong untuk bekerja dikarenakan 

untuk memenuhinya kebutuhan hidupnya mulai dari sandang, pangan dan 

juga papan. Dikarenakan pada dasarnya kebutuhan hidup yang semakin 

hari semakin meningkat namun jumlah pendapatan yang tidak ada 

peningkatan maka dari itu menjadikan dasar perempuan untuk terjun 

dalam bekerja dikarenakan faktor ekonomi. Dan bertujuan untuk 

                                                     
36 Nur Ika Mauliyah “Peran Kepemimpinan Perempuan dalam Keputusan Bisnis” dalam 

AN-Nisa Journal Of Gender Studies, 2019 
37 Rohimi. Perempuan dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat. 2020 
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membantu meningkatkan perekonomian keluarga dengan banyaknya 

keperluan yang harus terpenuhi.
38

 

Dalam keluarga, peran produksi, reproduksi, distribusi, transisi dan 

konsumsi dilakukan sebagai hasil dari kerja sama antara laki-laki (suami) 

dan istri (perempuan) dengan pembagian peran yang seimbang. Namun 

dalam hal mengakses modal dan perbaikan perekonomian keluarga, sering 

kali ,masih dikuasai oleh laki-laki, notobene laki-laki diakuisebagai 

pencari nafkah. Hal ini menjadi berat ketika peran perempuan sebagai istri 

dan ibu ketika suami mereka pergi mencari nafkah ke luar daerah dan 

dalam waktu yang lama, sehingga perempuanlah yang berperan pengganti 

suami sebagai pengatur perekonomian keluarga.39 

Peran perempuan dalam dunia kerja seringkali dalam bentuk 

pembatasan dan diskriminasi di lingkungan ketenaga kerjaan, serta 

terdapat celah ketenagakerjaan dan ketidakadilan pekerja. Saya 

menemukan kesempatan untuk bekerja di sektor publik di antara 

perempuan pekerja keras dan ulet. Misalnya, banyak buruh tani, buruh 

industri, buruh perkebunan dan buruh rokok yang identik dengan 

perempuan karena mereka pekerja keras dan serius. Dari bidang 

pekerjaannya, pekerja perempuan termasuk dalam kategori pekerjaan 

ringan. Pekerjaan yang diklasifikasikan sebagai pekerjaan ringan tidak 

proporsional dengan upah yang mereka terima, dan upah rata-rata 

                                                     
38 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia (Bandung: Alfabeta):14 
39 Anita Kristina, Partisipasi Perempuan Dalam Perbaikan Perekonomian Keluargadan 

Masyarakat. April 2020 
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perempuan lebih rendah dari pada upah laki-laki.40 

Kebanyakan perempuan di Desa Gambirono Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember, telah melaksanakan kewajibannya sebagai 

Ibu rumah tangga dan sebagai istri bagi suaminya Seorang Ibu yang 

berprofesi sebagai pencari nafkah tentunya memiliki suatu peran ganda. 

Peran ganda yang diemban perempuan pencari nafkah tersebut selain 

menjadi guru untuk anaknya dalam hal pembinaan, juga berperan dalam 

menopang kehidupan ekonomi keluarga. Untuk berperan seperti itu 

tentunya memerlukan suatu pertimbangan yang baik oleh seorang Ibu, 

keseimbangan antara kegiatan dan pembinaannya sangat diperlukan untuk 

menghindari suatu hal yang menyebabkan ketimpangan terhadap suatu 

proses pendidikan dan komunikasi anak. Kenyataan menunjukkan bahwa 

keikut sertaan perempuan dalam mencari nafkah sebagai bagian dari 

komunitas sektor informal memegang peranan penting dalam 

perekonomian, baik dalam skala makro maupun mikro(rumah tangga). 

Pendapatan mereka cukup signifikan dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, mulai dari pembiayaan pendidikan, dan kebutuhan sehari hari.
41

 

 

  

                                                     
40 Mayang Sari, Peran Ganda Perempuan Dakam Meningkatkan Perekonomian Keluarga. 

(2021) 
41 Mohammad Sholehuddin, Pendampingan Kaum Perempuan Dalam Membantu 

Kesejahteraan Ekonomu Keluarga Pespektif Islam 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah untuk 

memperoleh data untuk  tujuan atau penggunaan tertentu. Metode ilmiah 

berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, 

empiris, dan sistematis. Semua penelitian mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu. Secara umum, ada tiga jenis penelitian: penemuan, validasi, dan 

pengembangan. Penelitian memberikan hasilnya kepada masyarakat. Secara 

umum data yang diperoleh dari penelitian dapat di gunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan memprediksi suatu permasalahan. 
42

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif.metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Dengan metode penelitian kualitatif 

peneliti dapat mempelajari keadaan suatu objek secara alamiah dengan 

partisipasi peneliti sebagai alat utamanya
43

. Tujuan penelitian adalah 

memahami makna, menemukan hipotesis, dan mengkonstruksi fenomena. 

44
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai suatu variabel atau lebih (independen) tanpa 

                                                     
42 Sugiono, Metode penelitian Bisnis (Bandung; penerbit Alfabeta,1999),4 
43 M.F Hidayatullah, et all. “Strategi Pemasaran Produk Mitra Guna di  Bank Syariah 

Indonesia,” Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Kenangan & Bisnis Syariah 06, No 02,(2024), 2838. 
44 Sugiono,423 
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membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain.
45

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gambirono Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember, Jawa Timur. Pekerja Buruh Tembakau di 

CV. Nyoto Sampurno Gambirono Bangsalsari Jember. 

C. Subyek Penelitian  

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data, meliputi 

data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak djadikan informan, 

bagaimana data akan dicari dan dapat dipastikan validitas datanya. 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya. Informan 

awal yang diperoleh berdasarkan subyek penelitian yang menguasai 

masalah, memiliki data dan bersedia memberikan data. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam 

penelitian karena tujuan utama  penelitian adalah memperoleh data. Tanpa 

pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data,  peneliti tidak dapat 

memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.
46

 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan 

data, seperti  observasi, wawancara, dan dokumentasi yang mana pada 

masing-masing proses tersebut berperan penting dalam upaya mendapat 

indformasi yang akurat dan sebanyak-banyaknya. 

Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                     
45 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung; Penerbit Alfabeta, 1999),11 
46 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),455 
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sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Ilmuwan 

hanya bisa meneliti berdasarkan data. Fakta tentang dunia nyata yang 

diperoleh melalui observasi. Data sering kali dikumpulkan  dengan 

menggunakan berbagai alat yang sangat canggih yang memungkinkan 

kita mengamati dengan jelas objek yang sangat kecil (proton dan 

elektron) dan objek yang sangat jauh (objek kosmik).
47

 

Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 

dari perilaku tersebut“through observation, the researcher learn about 

behavior and the meaning attached to those behaviorr”.
48

 

Melalui observasi lapangan, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks datanya dalam 

konteks masyarakat yang lebih luas dan memperoleh gambaran yang 

holistik atau komprehensif. Melalui observasi di lapangan, peneliti tidak 

hanya mengumpulkan kekayaan materi, namun juga mendapatkan 

kesan dan nuansa pribadi terhadap situasi sosial yang ditelitinya. 

Teknik observasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah 

teknik observasi non partisipan. Dalam observasi nonpartisipan peneliti 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. Namun, 

observasi ini dilakukan secara tidakterstruktur arinya observasi yang 

tidak dipersiapkan secara sistematis. Namun tetap menggunakan 

                                                     
47 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),457 
48 Sugiono, 457 
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pedoman, sehigga nanti sangat dimungkinkan ada pedalaman obyek 

penelitian.
49

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi terus terang atau 

tersamar. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui dari awal sampai akhir 

proses penelitian. Tetapi dalam suatu saat ada dimana peneliti 

melakukan pengamatannya secara tidak terus terang untuk menghindari 

jika suatu data yang dicari masih dirahasiakan. Kemungkinan jika 

dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak diizinkan untuk 

melanjutkan observasinya. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidaknya pada pengetahuan dan 

keyakinan pribadi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara  tidak 

terstruktur. Wawancara tak berstruktur atau terbuka adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

                                                     
49 Nikmatul Masruroh, Agung Parmono, “Menggali Potensi Desa Berbasis Ekonomi Kerakyatan,” 

(Surabaya: Jakad Publishing,2018) 
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yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
50

Adapun wawancara yang 

akan dilakukan peneliti yaitu: 

1) Mengenai peranemansipasi wanita dan perkembangan  

perekonomian keluarga para pekerja buruh tembakau CV. Nyoto 

Sampurno Gambirono Bangsalsari Jember. 

2) Mengenai faktor-faktor pendorong wanita pekerja buruh tembakau 

CV. Nyoto Sampurno Gambirono Bangsalsari Jember. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 
51

Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data yang dianggap bisa membantu memberikan keterangan terhadap 

apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini, metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data 

sebagai berikut : 

1) Para pekerja Buruh Tembakau CV. Noto Sampurno Gambirono 

Bangsalsari Jember. 

d. Trianggulasi 

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas, diartikan sebagai 

                                                     
50 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),467 
51 Sugiono, 240 
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pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. In fact, data 

analysis in qualitative research is an ongoing activity that occurs 

throughtout the investigative process rather than after process. Dalam 

kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses 

pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data. 
52

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisa model interaktif dari Miles dan Huberman seperti 

gambar skema di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Sumber data: researchgate.net 

Gambar 3.1 Model interaktif Miles and Huberman 

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

                                                     
52 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),483 
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terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh
53

. Langkah-

langkah analisis data tersebut dibagi menjadi 3 bagian yaitu : 

1. Data Reduction 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. 
54

Dengan demikian data yang telah di reduksi 

akan memberi gambaran yang jelas, dan akan mempermudah peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) 

menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 

research data in the past has been narrative text”. 
55

Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami. 

3. Conclusion drawing / verification  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan 

                                                     
53 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),484 
54 Sugiono, 485 
55 Sugiono, Metode Penelitian; Pendekatan Kuanitatif,Kualitatif,Kombinasi,dan R&D 

(Bandung: penerbit Alfabeta, 2018),488 
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demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang diruuskan sejak awal, disukung dengan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten. 

F. Keabsahan Data 

Setelah semua data-data terkumpul maka harus dilakukan 

pengujian atas keabsahan data. Keabsahan data yang berperan penting 

untuk menjamin validnya sebuah data, karena peneliti harus mampu 

mempertanggungjawabkan kebenaran data yang sudah diperolehnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data. Dalam penelitian ini, peneliti dalam pengujian keabsahan data 

menggunakan trianggulasi sumber, dan trianggulasi teknik. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian adalah tahap yang berkaitan dengan proses 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun 

tahapannya yakni: 

Tabel 3.1 

Tahap-Tahap Penelitian 

No  Tahapan  Kegiatan yang dilakukan 

1.  Tahap pra lapangan a. Menyusun racangan 

penelitian, 

b. Memilih lapangan penelitian, 

c. Menjajaki dan menilai 

keadaan lapangan,  

d. Memiliki informa, 

e. Menyiapkan perlengkapan 

penelitian. 

f.  Tahap kegitan lapangan a. Mengumpulkan data,  
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b. Pengelolahan data,  

c. Analisis data. 

g.  Tahapan pasca lapangan Pembuatan laporan penelitian dalam 

bentuk skripsi dengan pedoman yang 

berlaku pada program UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

Sumber data: Data diolah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Keadaan Geografis desa Gambirono 

Desa Gambirono konon katanya diambil dari pendiri desa 

Gambirono yaitu Nenek Gambiro, sehingga dinamakan desa Gambirono, 

selanjutnya desa ini selalu ada kegembiraan karena sesuai namanya 

Gambirono= Gembira, ono= ada. Ada pula yang berpendapat jika desa 

Gambirono itu di ambil karna di desa Gambirono dahulu banyak tanaman 

gambir yaitu sejenis tanaman suku rubiacea, dan ono artinya ada. Desa 

Gambirono ini merupakan desa yang penduduknya banyak bercocok 

taman karena mayoritas penduduknya berkerja di sektor pertanian. 

Disamping itu pula di desa Gambirono mempunyai beberapa pabrik yaitu 

ada pabrik plywood dan pabrik tembakau, yang mana masyarakat 

Gambirono selain berkeja di sektor pertanian juga berkeja di pabrik 

tersebut. Desa Gambirono juga sangat pontesial untuk perindustrian dan 

kebudayaan yang masih eksis ada saat ini adalah janger
56

.  

Secara geografis Desa Gambirono berada di wilayah administrasi 

Kabupaten Jember yang berada di wilayah Kecamatan Bangsalsari 

Tepatnya 40KM dari pusat ibukota kabupaten yang dapat ditempuh 

dengan waktu sekitar 1 jam; dan 1KM dari pusat ibukota Kecamatan yang 

dapat di tempuh dengan perjalanan 5 menit. Luas wilayah Desa 

                                                     
56 Wodrpress, website resmi desa Gambirono 
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Gambirono yaitu 1.002.5450 Hektar yang terdiiri dari pemukiman 

penduduk, tanah tegalan (kebun), tanah hutan dan lahan persawahan. 

Dilihat dari batas wilayah administrasi, Desa Gambirono berbatasan 

dengan: 

- Barat   : berbatasan dengan desa Klatakan 

- Utara   : berbatasan dengan desa Curah Kalong 

- Timur  : berbatasan dengan Kecamatan Bangsalsari 

- Selatan  :  berbatasan dengan desa Paleran 

Desa Gambirono terbagi menjadi tiga dusun yaitu Gambirono 

Kulon, Gambirono Krajan dan Curahcabe. Jumlah penduduk desa 

Gambirono keseluruhan + 14.569 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanayak 

=7.313 jiwa dan jumlah perempuaqn sebanyak = 7256 jiwa, dengan 

jumlah kepala Keluarga sebanyak 5142 KK. 

Secara astronomis, Desa Gambirono terbentang memanjang dari 

selatan ke utara antara koordinat 8.283641 LS dan 113.516868 BT. Desa 

Gambiroo seara topografis merupakan wilayah pegunungan/dataran tinggi 

yang berada di ketinggian 400.00 mdpl. 

1) Tingkat Pendidikan 
57

 

Tabel 4.1 

Tingkat Pendidikan Desa Gambirono 

No  Tingkat pendidikan  Total  

1.  Belum sekolah/ tidak sekolah 3.829 

2.  Belum tamat sekolah Dasar 1.780 

3.  Sekolah Dasar (SD) 5.075 

                                                     
57 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/02/28/06ff1b2512ce355752be8d2f/kabupaten-

jember-dalam-angka-2024.html 
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4.  Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 

1.970 

5.  Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

1.603 

6.  D1/D2 31 

7.  D3 50 

8.  S1 209 

9.  S2 22 

10.  S3 - 

Total Keseluruhan 14.569 

 

2) Tataguna kondisi alam dan ekonomi
58

 

Tabel 4.2 

Tataguna kondisi alam 

Tataguna Lahan   

- Sawah (Ha) 548,0000 

- Tegal/ Ladang (Ha) 0,0000 

- Pemukiman (Ha) 145,0000 

- Perkarangan (Ha) 209,2710 

- Tanah Rawa(Ha) 8,0000 

- Pasang Surt (Ha) 0,0000 

- Lahan Gambut (Ha) 0,0000 

- Situ/ Wasuk/ Danau (Ha) 20,0500 

- Perkebunan (Ha) 17,0000 

- Tanah Kas Desa (Ha) 33,0000 

- Fasilitas Umum (Ha) 18,2240 

- Hutan (Ha) 4,0000 

- Jumlah Luas Wilayah (Ha) 1.002,5450 

                                                     
58 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/02/28/06ff1b2512ce355752be8d2f/kabupaten-

jember-dalam-angka-2024.html 
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3) Kesehatan  

Pada saat sekarang ini menjadi pembincangan oleh para 

ahli kesehatan bahwa unsur yang paling berpengaruh di delam 

perubahan status kesehatan adalah faktor lingkuan. Selain 

faktor lingkungan, status kesehatan juga sangat ditentukan oleh 

pelayanan kesehatan. 

Kondisi lingkungan di daerah desa Gambirono tergolong 

bersih, hal tersebut bisa dilihat dari mata air yang masih bersih 

seperti bor, sumur yang bisa digunakan dan beberapa aliran 

sungai yang masih bersih. Selain itu, desa Gambirono yang 

kebanyakan merupakan daerah persawahan memberikan 

kondisi udara yang segar, meskipun mulai banyaknya kendara 

yang berlalu-lalang dan mengakibatkan pecemaran udara di 

sekitar jalan raya. 

Tersedianya 4 perawatan dan dukun pengobatan alternative. 

Selain itu masyarakat juga bida memeriksakan kondisi 

kesehatannya di PUKESMAS (Pusat Kesehatan Masyarakat) di 

Desa Gambirono.  

4) Social Budaya 

Masyarakat desa Gambirono memiliki kegiatan rutinan di 

masing-masing RW(Rukun Warga) yaitu kegiatan yasinan, 

yang diadakan setiap malam Jum’at ada juga malam selasa 

semua juga terdapat pula Ibu-Ibu muslimat yang mengadakan 
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pengajian Muslimat di adakanya pengajian tersebut tergantung 

kelompok pengajian tersebut. Selain itu juga ada pengajian-

pengajian besar di setiap pondokan atau musolah-musolah bagi 

yang mengadakan, acara pelaksanaan biasanya dilaksanakan 

setahun sekali. 

Dalam kegiatan social lain, masyarakat desa Gambirono 

juga secara aktif bergotong royong untuk membantu kegiatan 

yang merupakan agenda perangkat desa Gambirono yaitu 

kegiatan kerja bakti.  

5) Agama  

Mayoritas masyarakat desa Gambirono adalah pemeluk agama 

Islam, selain itu juga terdapat beberapa masyarakat beragama 

Kristen. Masyarakat desa Gambirono memiliki toleransi yang 

tingg ata perbedaan keyakinan terebut, hal ini dibuktikan 

dengan tingkat toleransi masyarakat yang tinggi dan tidak 

adanya konflik yang terjadi antara golongan yang dipicu 

dengan adanya perbedaan ajaran agama yang dianut. 

6) Pekerjaan 
59

 

Tabel 4.3 

Pekerja Desa Gambirono 

No  Nama  Pekerjaan Total  

(orang) 

1.  Pertanian / Perternakan 2.226 

                                                     
59 Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 

https://jemberkab.bps.go.id/id/publication/2024/02/28/06ff1b2512ce355752be8d2f/kabupaten-

jember-dalam-angka-2024.html 
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2.  Tidak berkerja 3.763 

3.  Wirawasta 4..434 

4.  Pelajar/ Mahasiswa 1.805 

5.  Aparatur/Pejabat Negara 91 

6.  Tenaga Pengajar 53 

7.  Nelayan  3 

8.  Agama 2 

9.  Tenaga Kesehatan 16 

10.  Pensiunan 29 

11.  Lainnya 2.147 

  Total Keseluruhan (Orang) 14.569 

 

2. Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno  

CV. Nyoto Sampurno merupakan salah satu perusahaan pengelolah 

tembakau cerutu. Perusahaan ini berlokasi di desa Gambirono 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur, 

Tempat tumbuhnya Java Tobacco Besuki Na Oogst yang terkenal. 

Keahlian pabrik ini selama bertahun-tahun di pasar tembakau glonal 

telah memperkuat portofolio tingkat pembelian dengan preferensi yang 

berbeda.  

UD. Nyoto Sampurno adalah perusahan independen yang berdiri 

pada tahun 1978, Dan pada tahun 2022 perusahaan UD. Nyoto 

Sampurno telah melakukan perubahaan nama yang sebelumnya UD. 

Nyoto Sampurno menjadi CV. Nyoto Sampurno. CV. Nyoto 

Sampurno berada di desa Karananyar kecamatan Ambulu Kabupaten 
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Jember dan memiliki Cabang di desa Gambirono Kecamatan 

Bangsalsari Jember. Dan gudang Repacking berada di Rambigundam 

kecamatan Rambipuji kabupaten Jember.  

Gudang di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Jember berdiri 

pada tahun 1994 yang awalnya pabriknya seluas 9000meter persegi 

dan pada tahun 2019 pabriknya sekarang seluas 19000 meter persegi 

berpindah tempat yang hanya berjarak 1 km meter dari pabrik 

sebelumnya. Di pabrik Gambirono hanya melakukan prose pemilihan 

warna dan kualitas, untuk proses fermentasinya di lakukan di pabrik di 

Ambulu lalu dikirimkan ke gudang gambirono untuk melakukan prose 

pemilihannya. Setelah melakukan proses pemilihan warna dan kualitas 

sebelum diekspor maka akan dikirimkan ke gudang Repacking di 

Rambigundam Kecamatan Rambipuji.   

a) VISI CV. Nyoto Sampurno 

“menjadi perusahaan agribisnis penghasil tembakau yang 

terkemuka di dunia yang terus tumbuh berkembang menjadikan 

tembakau yang terbaik”  

b) MISI CV. Nyoto Sampurno 

1. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku 

tembakau yang mampu berdaya saing tinggi untuk pasar 

internasional 
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2. Meningkatkan komitmen dan kompetensi sumber saya manusia 

secara berkelanjutn. 

3. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai 

perusahaan bagi kepuasan stakeholder melalui kepemimpinan, 

inovasi dan kerjasama tim, serta organisasi yang efektif. 

c) Letak Geografis gudang CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno terletak di desa 

Gambirono krajan desan Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. Jalan raya Jember-Lumajang. 

Adapun lokasi Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno d desa 

Gambirono Bangsalsari adalah: 

1) Sebelah Barat: perumahan warga 

2) Sebelah Timur: pabrik peliwut PT. Sumber Graha Sejahtera 

3) Sebelah Selatan:  Jalan Raya 

4) Sebelah Utara: Sawah
60

 

                                                     
60 NS Tobacco CV. Nyoto Sampurno https://www.nstobacco.id/ 
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Tabel 4.4 

Struktur Perusahaan  

CV. Nyoto Sampurno Gambirono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manager 

Oktarany Kinasih 

Asisten 

Pak Yubi 

TT/BIR 

Pak Yusak 

Sortasi 

Pak Yono 

Tahap I 

Pak Andres 

Tahap II 

Pak Yusak 

Tahap III/IV 

Pak Yono 

Pengebalan 

Pak Andres 

Kontrol Kontrol Kontrol Kontrol Kontrol Kontrol 

Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja 

Administrasi 

Yulianwati 

5
0
 



51 

 

Adapun tugas manajer, staf, pekerja diantaranya:
61

 

1) Manager 

Oktarany Kinasih sebagai manager Memberitahu cara 

memilih tembakau dengan baik dan benar dan mematau 

orang yang berkerja. 

2) Asisten Manager 

Pak Yubi sebagai wakil asisten manajer, apabila manager 

tidak masuk maka digantikan kepada asisten Manager. 

3) TT/BIR 

Pak Yusak menjaga para pekerja yang berada ditahap BIR 

dan memberitahu cara TT/BIR. 

4) Sarpos/Analisa 

Pak Yono memberitahu cara menganalisa atau memilih 

tembakau yang masih bagus atau yang robek-robek dalam 

satu ikat. 

5) Tahap I/A 

Pak Andres menjaga dan memberitahu cara memilih 

tembakau sesuai dengan warna yaitu kuning, merah, biru, 

terang. 

6) Tahap II/IIA 

Pak Yusak menjaga dan memberitahu cara memilih terang 

yaitu dengan symbol L1,-L3, L1 terang campur gelap, L2 

                                                     
61 Sumber data: wawancara dengan ibu Yulianwati selaku Admnistrasi CV. Nyoto Sampurno 

Gambirono Bangsalsari Jember. 
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terang campur gelap akan tetapi lebih banyak gelap, L3 

lebih banyak terang dari pada gelap 

7) SORTASI/III/IV 

Pak Yono menjaga dan memberitahu cara memilih kuning 

pucat, kuning kemerahan, kekunongan, merah muda, merah 

tua, merah campurumgu, hijau, biru, biru campur ungu. 

8) Pengebalan 

Pak Andres menjaga dan memberitahucara pengebalan 

tembakau ke dalam kardus yang baik dan benar sebelum di 

kirim ke pabrik repacking. 

9) Administrasi 

Yulianwati mencatat pekerja yang masuk setiap harinya 

dan mencatat gaji para pekerja setiap minggu. 

10) Kontrol 

Melihat hasil para pekerja sudah sesuai dengan yang 

diinginkan atau tidak. 

11) Pekerja  

Mengerjakan atau memilih tembakau sesuai tempat yang 

sudah dutentukan  tahap I, tahap II, tahap III, Sortasi 

sampai pengebalan. 

d) Jam Kerja 

Jam kerja para karyawan dimulai dari jam 07.30 smapai waktu 

istirahat jam 11.30 kembali berkerja kembali pada jam 12.00 
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hingga pulang pada jam 15.30. untuk peraturan peraturan tertulis 

lainnya sesuai peraturan yang ditentuka oleh perusahaan pusat. 

Setiap karyawan yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan 

tata tertib perusahaan serta merugikan perusahaan akan diberikan 

surat peringatan samapai 3 kali, dan apabila tetap tidak ada 

tanggapan atau perubahan dari pihak karyawan itu sendiri maka 

akan dikenakan sanksi pemutisan hubungan kerja dengan gudang 

tembakau CV. Nyoto Sampurno pusat maupun cabang. 

e) Jumlah Karyawan 

Jumlah pekerja di gudang tembakau total keseluruhan laki-laki dan 

perempuan mencapai 1252, 1232 perekja perempuan dan 20 

pekerja laki-laki. Para perempuan yang berkerja di gudang 

pengelola tembakau tidak semua memiliki keluarga ada sebagian 

oaring yang masih belum berkeluarga tetapi sudah ikut berkerja 

digudaang tersebut. 

1) Batas usia para pekerja 

Semua perusahaan memiliki kabijakan tersendiri dalam 

menjalankan usahanya seperti gudang tembakau, tidak ada 

batasan usia yang berkerja di gudang tembakau walaupun 

usianya sudah non-produktif di atas 65 tahun tidak masalah, 

asalkan orang itu masih kuat dan sanggup kerja. Yang 

berkerja di gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno dari 
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usia produktif 15-65 tahun, dan untuk usia non-produktif 

itu sendiri 65 tahun keatas. 

2) Pendidikan pekerja 

Pendidikan para perkerja ttidak diprioritaskan dalam 

gudang karena di gudang membebaskan para pekerjanya 

dalam menggunakan tenaganya tanpa harus menempuh 

pendidikan yang tinggi karena digudang siapa saja boleh 

berkeja asalkan mampu dan mau berkerja. Namun, 

perempuan berkerja digudang ada yang berpendidikan 

mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah keatas 

bahkan ada yang tidak lulus sekolah dasar. 

3) Jenis kelamin 

Gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono 

Bangsalsari lebih banyak merekrut perempuan di 

bandingkan dengan laki-laki karena cara kerja permpuan 

lebih telaten dan lebih halus idbandingkan dengan pekerja 

laik-laki. Namun ada sebagian pekerja laki-laku yang di 

rekrut di gudang karena ada pekerjaan yang harus 

dikerjakan oelh tenaga kerja laki-laki seperti turun truk dan 

mengangkut hasil yang sudah di packing. Maka dari itu, 

tenaga kerja laki-laki dibtuhkan meskipun hanya sebagian 
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orang saja sekitar 20 pekerja laki-laki, jauh berbeda dengan 

pekerja perempuan yang mencapai 1232 pekerja. 

f) Daftar Gaji  

Semua perusahaan pasti mengingkan pekerjaannya sejahtera 

dengan adanya lapangan pekerjaan yang disediakan, maka pihak 

perusahaan mengupayakan agar para pekerjaanya nyaman dan 

sejahtera. Gaji yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan ialah setiap 

sepuluh hari sekali setiap per- tanggal ganjil seperti tanggal 1, 

11,21 melalui pemberian langsung para karyawan dengan sistem di 

panggil ketua regunya, dari ketua regu kumpul jadi satu lingkaran 

sesuai regunya. Gaji yag di terima Rp.61.800 total keseluruhan 

setiap sepuluh hari sekali Rp.618.000 maka gaji sebulan 

perbulannya yaitu Rp. 1.854.000.  

Adapun tahap-tahap pengelolahan tembakau yang dilakukan 

pekerja sebagai berikut: 

1) TT/BIR 

Tahap BIR ialah tahap awal yang dilakukan oleh para 

pekerja yang masih baru dalam berkerja atau senior karena 

tahap BIR merupakan pekerjaan yang paling mudah yaitu 

membuka tembakau dan dirapikan. 
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2) Sarpos/Analisa 

Tahap sarpos/ analisa ialah tahap awal yang dilakukan oleh 

para pekerja yang masih baru dalam berkerja atau senior 

karena tahap analisa meruapakan pekerjaan yang paling 

mudah yaitu memilih tembakau yang robek dan tembakau 

yang utuh setelah dianalisa tembakau dikeringkan ke 

tempat pengeringan yang di namakan fermentasi. 

3) Tahap I/IA 

Tahap I/IA ialah tahap dimana pekerja memilih warna 

tembakau, pemilihan dilakukan agar diketahui kualitas 

tembakau yang baik, kurang baik bahkan kualitas tembakau 

yang tidak baik. Tembakau yang baik berwarna kuning, 

tembakau kurang baik berwarna merah dan tembakau tidak 

baik berwarna biru. Setelah dipilih berdasaran warna maka 

tembaka tersebut kembali ditumpuk sesuai warnanya agar 

menghasilkan tembakau yang memiliki kualitas tinggi. 

4) Tahap II/IIA 

Tahap  II/IIA ialah tahap dimana pekerja memilih warna 

temabkau, pemilihan ini dilanjutkan agar diketahui 

kualitasnya, setelah dari tempat sesuai warna dan 

kualitasnya maka tembakau dipilih bagian tembakay 

berwarna terang symbol LI-L3. L1 terang camour gelap, L2 

terang campur gelap akan tetapi lebih banyak gelap, L3 
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lebih banyak terang dari pada gelap. Setelah dilakukan 

pemilihan pada tahap II ini maka tembakau kembali 

ditumpuk sesuai warna. 

5) Sortasi/III/IV 

Tahap III/IV ialah tahap dimana pekerja memilih warna 

tembakau yang sudah disesuaikan dengan warna maka akan 

dipilih kembali berdasarkan warna pada tahap ini 

merupakan tahap terakir untuk menentukan kualitas 

tembakau yang baik, pemilihan warma ini ada 10 bagian 

warna yaitu: kuning pucat, kuning kemerahan, kekuningan, 

merah muda,merah tua, merah campur ungu, hijau, biru, 

biru ampur ungu. Setelaj dipilih maka tahap selanjutnya 

tembakau tersebut di bungkus dengan kardus atau 

pengebalan yang dikirim ke tempat repacking di rambipuji 

untuk pengebalan ulang, setelah itu dikirim ke pembuatan 

rokok cerutu. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Kondisi Perekonomian Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto 

Sampurno di Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

Kondisi perekonomian di Desa Gambirono Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember masih tidak memadai bahkan masih 

tidak sejahtera. Maka dari itulah, para perempuan memutuskan ikut 
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serta bekerja, mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan hidupnya 

dan keluarganya, jika mengadalkan penghasilan suami yang tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhannya maka para keluarga yang berad 

didesa Gambironokurang sejahtera karena hamper semua perempuan 

yang berada di desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabuppaten 

Jember hanya menempuh pendidikan maksimal SMP.
62

 

Keberadaan gudang tembakau disini sangat membantu 

perekonomian keluarga didesa Gambirono larena dengan adanya 

gudang sedikit demi sedikit perekonomia berubah meskipun bkan 

jalan satu-satunya meningkatkan perekonomian keluarga desa 

Gambirono Bangsalsari terletak pada gudang tembakau. Namun, 

degan adanya gudang tembakau sudah banyakmembantu karena para 

perempuan bisa mendapatkan penghasilan dari jerih payahnya sendiri. 

Dari wawancara yang dilakukan terdapat beberapa 

pengetahuan terkait kondisi perekonomian keluarga didesa 

Gambirono khususnya para peremp;uan yang ikut  sertadalam 

mencari nafkan membantu suami dengan dorongan memenuhi 

kebutuhan pokok kelarganya berserta kebutuhana akan kesehtan, 

kebutuhan akan hal ibadah, hari raya dan hari besar lainnya, agar 

kebutuhannya dapat terpenuhi secara maksimal. 

Hal ini berdasarkan wawancara pada tanggal 16 Agustus 2024 

dengan ibu anis selaku buruh tembakau, beliau mengungkapkan: 

                                                     
62 Hasil wawancara dengan ibu hayati selaku buruh, tanggal 22 Agustus 2024 
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“saya sebelum adanya pabrik tembakau ini hanya ibu rumah tangga 

biasa yang hanya mengandalkan upah hasil kerja suami saya yang 

hanya berkeja buruh tani, yang pada awalnya dulu hanya di bayar 

Rp.50.000 perhari. Hal itupun tidak berekja setiap hari, dulu saya 

menerima, tapi seiring berjalannya waktu harga bahan pokok naik, 

jadi semenjak dengan adanya pabrik tembakau ini, Alhamdulillah 

penghasilan saya dan suami bertambah yang awalnya RP.50.000 

sehari sekarang menjadi Rp. 111.000 perhari, karna upah yang saya 

terima kerja sebagai buruh tembakau sebesar Rp.61.800 perhari”
63

 

 

Hal tersebut kemudian ditambahkan oleh ibu rofi selaku buruh 

tembakau dan ketua regu, pada tanggal 16 Agustus beliau 

menambahkan bahwa: 

“Alhamdulillah, saya berkerja cukup lama di pabrik tembakau 

selain saya menerima upah Rp.62.800 perhari, karna sudah banyak 

kenal banyak orang, saya juga menerima kredit berupa sembako dan 

perabotan rumah tangga yang juga membantu perekonomian keluarga 

saya, ya suami saya juga perkeja buruh tani tetapi suami saya hanya 

mengelolah sawah sendiri yang mana hanya menerima upahnya 

setelah selesai panen”
64

 

Hal tersebut kemudian ditambakan oleh ibu hasanah selaku 

buruh tembakau, pada tanggal  19 Agustus beliau menambahkan 

bahwa: 

“sebelum kerja di gudang tembakau saya berekerja sebagai buruh 

tani yang berkerja ikut orang, yang perkerjaannya system di bayar 

borongan yang mana kalok tidak ada yang mau di kerjakan ya saya 

tidak berkerja, jadi system borongan yang saya ikuti itu bukan hanya 

ikut satu kelompok tapi saya ikut beberapa kelompok, karna ya itu 

kalok pekerjaannya sudah selesai ya saya tidak berkeja, untuk 

bayarannya sehari di bayar Rp.50.000. kalok digudang sudah buka 

kembali saya lebih memilih kerja digudang karna pekerjaanya leih 

enak dan gajinya selisih, ya walaupun selisih Rp.10.000 tapi itu 

sangat membantu perekonomian saya”
65

 

                                                     
63 Wawancara dengan ibu anis selaku buruh tembakau pada tanggal 16 Agustus 2024 
64 Wawancara dengan ibu rofi selaku buruh tembakau dan ketua regu pada tanggal 16 Agustus 
65 Wawancara dengan ibu hasanah selaku buruh tembakau pada tanggal 19 Agustus 
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Hal tersebut kemudian ditambahkan oleh ibu sholehatin selaku 

buruh tembakau, pada tanggal 22 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

“berpekerja sebagai buruh pabrik tembakau sangat membantu 

perekonomian keluarga saya yang mana suami saya berekja sebagai 

buruh bangunan yang mana terkadang perkerjaannya yang tidak 

menentu, ya kalau suami saya tidak berkerja karna tidak ada proyek 

ya mungkin kebutuhan keluarga saya tidak tercukupi, upah suami 

saya sebagai buruh bangunan hanya untuk biaya sekolah kedua anak 

saya yang mana upahhnya Rp.  100.000 perhari, dan itupun untuk 

biaya pokok. Upah yang saya dapatkan sebagai buruh tembakau 

Rp.61.8000yang mana upah tersebut untuk biaya makan keluarga.”
66

 

Dari wawancara yang dilakukan terdapat beberapa buruh 

tembakau terkait kondisi perekonomian keluarga didesa Gambirono 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember khususnya para 

perempuan yang ikut serta dalam mencari nafkah membantu suami 

dengan dorongan memenuhi kebutuhan pokok keluarganya berserta 

kebutuhan yang lain. Kebutuhan terpenuhi sedikit demi sedikit 

dengan cara menabung untuk kebutuhan yang mendesak seperti 

kebutuhan akan kesehatan, kebutuhan akan hal ibadah, hari raya dan 

hari besar lainnya agar kebutuhannya dapat terpenuhi secara 

maksimal. 

Dengan adanya gudang tembakau ini para perempuan bisa 

membantu suaminya dalam mencari nafkah karena digudang 

tembakau tidak mensyaraktkan ijazah untuk ikut berekeja. Karena 

sebagaian besar para perempuan didesa Gambirono hanya tamatan 

sekolah dasar. Pengaruh yang sangat besar terhadapt perekonomian di 
                                                     
66 Wawancara dengan ibu sholehatin selaku buruh tembakau pada tanggal 22 Agustus 
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desa Gambirono karena dengan adanya gudang perempuan tersebut 

bisa mendapatkan penghasilan. Yang semula gudang teresebut belum 

berdiri para perempuan hanya menjadi buruh borongan, dan ada juga 

hanya menjadi ibu rumah tangga saja.  

Keterlibatan perempuan dalam berkerja gudang tembakau CV. 

Nyoto Sampurno di desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember ialah karena dorongan faktor ekonomi yang 

membuat para perempuan dengan rela melakukan pekerjaan menjadi 

buruh tembakau. Kebutuhan hidupnya sering tidak terpenuhi maka 

dari itu para perempuan ikut berkerja membantu suaminya karena gaji 

yang di berikan oleh perusahaan begitu besar dan sedikit demi sedikit 

bisa membantu kebutuhan keluarganya seperti kebutuhan akan hal 

pokok seperti sandang, pangan, papan sedikit berubah menjadi lebih 

baik, terpenuhinya akan kebutuhan pendidikan, kesehatan dan 

kebutuhan ibadah. 

Kebutuhan akan hal pendidikan menjadi faktor untuk 

mendorong perempuan berkeja karena dengan berekja di gudang para 

perempuan memiliki penghasilan yang cukup dan bisa membantu 

pendidikan anak-anaknya maksimal SMA atau sederajat bahkan ada 

yang sampai ke jenjang yang lebih tinggi yaitu kuliah atau perguruan 

tinggi.hal ini berdasarkan wawancara pada tanggal 22 Agustus 2024 

dengan ibu sholehatin selaku buruh tembakau, beliau 

mengungkapkan: 
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“asalan saya berkerja ya karna anak saya dua-duanya masih duduk 

di bangku sekolah yang satu masih duduk di bangku SD sedangkan 

yang satunya masih duduk dibangku SMP yang mana sebentar lgi 

akan melanjutkan ke bangku SMA, belum lagi keduanya masih 

mengaji yang mana juga butuh uang jajan”
67

 

Hal tersebut kemudian ditambahkan oleh ibu siti selaku buruh 

tembakau pada tanggal 22 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

“saya berkerja ya untuk biaya pendidikan anak saya, dan 

kebutuhan hidup di masa sekolahnya apalagi anak saya duduk di 

bangku kuliah yang mana biaya kuliah dan biaya kebutuhannya lebih 

banyak karna harus ngekos di dekat tempat kuliahnya, apa lagi yang 

satu masih duduk di bangku SMA dan sebentar lagi duduk di bangku 

kuliah juga seperti kakaknya, makanya walaupun suami saya berkerja 

sebagai guru dan merawat sawah sendiri, saya ikut kerja ya karna 

kebutuhan pendidikan anak lebih penting” 
68

 

 

Setiap orang mengingkan kebutuhannya terpenuhi, berbagai 

macam cara dalam memnui kebutuhan hidup seseorang diantaranya 

menjadi buruh tembakau. Berbagai macam fakor perempuan ikut 

andil dalam berekja mencari nafkah yaitu karena dorongan ekeonomi 

yang semangkin meningkat sedangkan jika hanya mengandalkan upah 

dari suami tidak bida mencukupi kebutuannya yang lainnya hanya 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknua denga pola hidup yang sangat 

sederhana. Maka dari itu, para perempuan bererja agar kebutuhannya 

terpenuhi dengan jalan ikut berkeja tidak hanya kebutuhan pokok 

yang terpenuhi, kebutuahan akan pedidikan anak-anaknya, kebutuhan 

akan kesehtan, kebutuhan akan ibadah, dan kebutuhan lainnya yang 

dapat terpenuhi sedikit demi sedikit. 

                                                     
67 Wawancara dengan ibu sholehatin selaku buruh tembakau, pada tanggal 22 Agustus 2024 
68 Wawancara dengan ibu siti selaku buruh tembakau, pada tanggal 22 Agustus 2024 
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2. Peran Emansipasi Wanita Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa 

Gambirono Kecamatan Bangsalsari Jember 

Kesetaraan dalam rumah tangga harus dilihat dari indicator 

kualitas hubungan antara suami dan istri, terlepas dari seorang istri 

berkerja atau tidak. Kualitas hubungan bisa dilihat dari bagaimana 

suami dan istri membina hubungan dan komunikasi antara kedua 

belah pihak, misalnya terpenuhi aspek keterbukaan, saling 

menghargai, saling menghormati dan saling memberi kesepatan satu 

sama lain. Sebagai contoh meskipun hanya suami yang berkeja, 

penghasilan yang didapat sebagai uang bersama sehingga istri juga 

mengetahui betapa banyak uang yang dimiliki oleh suami serta 

memiliki akses terhadap uang tersebut. Selain itu, terbukanya ruang 

diskusi dan negosiasi yang serta anatar suami dan istri dalam 

pengembalian keputusan juga penting dalam mewujudkan rumah 

tangga yang setara. Dalam hal ini suami sepakat mengijinkan istri 

berkeja dalam rangka membantu suami dalam meningkatkan 

perekonomian serta mewujudkan impian dalam keluarga. 
69

 

Neogoisasi dalam rumah tangga yang terjadi pada buruh 

gudang tembakau menjadi kesetaraan gender dalam rumah tangga 

yaitu adanya pembagian kerja domestic antara suami dan istri. Dalam 

hal ini kesempatan bersama yang didiskusikan bersama tiada lain 

                                                     
69 Netta R Wolfman. Peran Kaum Wanita,(Yogyakarta: Kanisius,1988),5 
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untuk memperoleh kesentaraan antara tugas suami dan 

istri.kesepakatan yang diperoleh suami setuju bahwa sudah 

seharusnya pekerjaan rumah tangga dilakukan bersama-sama oleh 

suami istri.  

Seorang suami dalam hal ini mengijinkan istri berkeja guna 

membantu memenuhi segala kebutuhan dalam keluarga. Negoisasi 

yang telah dilakukan bahwa pekerjan yang berada dala rumah tangga 

merupakan tanggung jawab bersama antara suami dan istri.  

Hal ini di sampaikan oleh buk sholehatin selaku buruh 

tembakau pada tanggal 22 Agustus, beliau menungkapkan: 

“saya diizinkan untuk ikut serta membantu mencari nafkah, karna 

banyak kebutuhan yang lain, dan juga karna terkadang suami tidak 

mendapatkan proyek bangunan, saya dan suami juga berbagi tugas, 

jika saya kerja maka suami akan menggantikan peran saya sebagai ibu 

di rumah, kecuali memasak, karna sebelum berangkat berkerja saya 

sudah memasak terlebih dahulu”
70

 

Hal tersebut kemudian ditambakan oleh ibu hayati selaku 

buruh tembakau pada tangggal 24 Agustus 2024, beliau menambakan 

bahwa: 

“ kesepakatan dan izin suami memang di perlukan, wanita berkeja 

di luar rumah sekarang sudah umum atau sudah biasa karna menurut 

saya istri itu tidak selalu bergantungan kepada suami karna wanita itu 

harus bisa mandiri, tetapi tidak boleh meninggalkan kewajibannya 

sebagai seorang ibu dan istri.”
71

 

  Perempuan yang berekeja sebagai buruh gudang tembakau 

telah memberiankan konstribusi yang besar terhadap kesejahteraan 

keluarga, khususnya bidang ekonomi. Perempuan pekerja tersebut 

                                                     
70 Wawancara dengan ibu sholehatin selaku buruh tembakau, pada tanggal 22 Agustus 2024 
71 Wawancara dengan ibu hayati selaku buruh tembakau, pada tanggal 24 Agustus 2024 
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bukan hanya mempengaruhi konstelasi pasar kerja, akan tetapi juga 

mempengaruhi kesejahteen perempuan itu sendiri dan kesejahteraan 

keluarganya. Perempuan yang berkerja akan menambah penghasilan 

keluarga, yang secara otomatis mampu meningkatkan kebutuhan 

pokok dan kebutuhan yang lainnya. 

Peran perempuan dalam hal ini bisa membagi waktu untuk 

keluarga dan pekerjaannya. perempuan yang berkeja sebagai buruh 

gudang tembakau membeikan kontribusi terhadap keluarganya. 

Namun, dalam hal lain perempuan juga harus bisa membagi waktu 

bersama keluarganya. Dalam suatu keluarga tidak hanya 

membutuhkan materi tetapi juga membutuhkan kasih sayang baik dari 

ayah maupun dari ibu begitu pula tidak hanya suami dan anak-

anaknya tetapi juga istrinya. Perempuan yang berkeja dalam rangka 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan, mampu membagi 

waktu bersama keluarga. Kegiatan dalam suatu keluaga setiap harinya 

kebanyakan berada diluar rumah, seperti anak sekolah dari pagi 

sampai jam 2 berada disekolah untuk menuntu ilmu. Seorang suami 

yang berkeja berangkat pagi pulang kerumah rata-rata yang berkeja 

berangkat pagi pulang kerumah rata-rat jam 15.00-16.00.
72

 

Perempuan bisa membagi waktu bersama keluarga diwaktu 

malam karna diwaktu malam semua berada dirumah. Jadi perempuan 

                                                     
72 Netta R. Wolfman. Peran Kaum Wanita, (Yogyakarta: Kanisius. 1988).5 
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yang berkeja menjadi buruh gudang tembakau mempunyai waktu 

bersama keluarga diwaktu malam hari.  

Hal ini berdasarkan wawancara dengan ibu siti selaku buruh 

tembakau pada tanggal 22 Agustus 2024. Beliau mengungkapkan: 

“perempuan harus pintar-pintar membagi waktu dengan keluarga, 

suami saya seorang guru di salah satu sekolah swasta di dekat rumah 

dan mengurusi sawah sendiri selepas mengajar,yang mana juga 

memiliki kesibukan dari pagi hingga sore. Dan untuk malam harinya 

menjadi guru ngaji dirumah sendiri. Itupun saya ikut turun andil 

dalam mengajar ngaji yang mana memang sudah tidak ada kegiatan 

lainnya jadi saya ikut membantu.”
73

 

 

Hal tersebut kemudian di tambahkan oleh ibu hayati selaku 

buruh tembakau pada tanggal 24 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

“ memang wanita itu harus serba bisa, selain bisa membagi waktu 

juga harus bisa segala perekajaan, saya selain menjadi buruh 

tembakau juga menerima orderan jahit selepas pulang kerja, sehari 

saya hanya menerima pesanan satu sampai dua jahitan kana saya 

masih butuh istrahat untuk berkeja pada ke-esokan harinya. Untuk 

belajar anak-anak di temani suami saya, karna pada malam hari 

sauami saya tidak ada kesibukan jadi menemani anak-anak untuk 

belajar apa yang id belajarkan di sekolahnya.”  
74

 

Aktivitas perkerja perempuan yang menjadi buruh gudang 

tembakau CV. Nyoto Sampurno, dimulai dari jam 03.30 yaitu 

memasak nasi untuk semua keluarga berserta lauk yang sudah belanja 

sore sepulang kerja di teruskan shalat subuh lanjut menyapu rumah 

dan lanjut mencuci pakaian seluruh keluarga sehabis mencuci, mandi 

langsung berangkat berkeja. Buruh perempuan yang berkerja 

                                                     
73 Wawancara dengan ibu siti selaku buruh tembakau pada tanggal 22 Agustus 2024 
74 Wawancara dengan ibu hayati selaku buruh tembakau, padatanggal 24 Agustus 2024 
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digudang tembakau CV. Nyoto Sampurno membawa bekal untuk 

nanti fimakan sewaktu istirahat. Sepulang dari tempat kerja 

perempuan istirahat sejenak kemudian mandi dan shlat ashar, 

kemudian berbelanja untuk lauk paut keesokan harinya dan terkadang 

memasak lagi untuk makan malam bersama keluarganya. Sehabis 

memasak langsung shalat magrib dan makan bersama. Setelah itu 

para perempuan maupun suami menghabisakn waktunya bersama 

anak-anaknya, mendidik, mengajarkan sesuatu dalam pelajaran atau 

mengulang pelajaran kembali. Sehabis mengajar anaknya 

mengerjakan pekerjaan rumah perempuan langsung istirahat jika 

sudah memang waktunya untuk istirahat.
75

 Begitu seterusnya setiap 

harinya perempuan pekerja rela melakukan semuana demi 

membantusuami memenuhi kebutuhan keluarhanya dimana 

penghasilan yang menentu  sehingga perempuan menanggung beban 

yang begitu berat.namun disisi lain para perempuan pekerjamerasa 

senang bisa membanu suaminya dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga, dengan berkerja sebagai buruh perempuan juga mendapti 

kegiatan diluar rumah yaitu berkerja sebagai buruh. 

Hal tersebut di tambahkan oleh ibu waqiah selaku buruh 

tembakau pada tanggal 24 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

 “perempuan yang berkerja menjadi buruh tembakau tidak terlalu 

memikirkan waktu untuk bisa membagi waktu untuk bisa membagi 

                                                     
75 Data diperolah wawancara dengan ibu Rofi selaku buruh tembakau, 16 Agustus 2024 
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waktu bersama keluarganya. Karena dalam suatu keluarga banyak 

yang tidak ada dirumah jika siang hari seperti suami yang berkeja, 

pulang kerja terkadang sore hari sampai sang istri yang berkeja 

sebagai buruh tembakau juga pulang. Anak yang sekolah banyak 

menghabiskan waktunya disekolah dan lainnya.”
76

 

Hasil dari pernyataan yang disampaikan oleh ibu waqiah 

menjadi bahan bukti bahwa perempuan yang berkeja sangat dapat 

membagi waktu bersama keluarga diwaktu malam sehabis shalat 

magrib sampai mau tidur. 

Curahan waktu kerja digudang tembakau memag panjang 

sekitar 8 jam setiap harinya di mulai dari jam 06.30 – 15.30. para 

perempuan melakukan tugas sebagaiibu tumah tangga banyak 

dikerjakan sebelum berangkat kerja dan setelah pulang kerja seperti 

mencuci bsju, memasak nasi, dan menyiapkan perlengkapa suami dan 

anak dilakukan sebelum berangkat kerja. 

Pada mulanya sebelum berekeja perempuan hanya berdiam 

diri dirumah jika tidak ada orang yang mengajak mereka berkeja 

sebagai buruh tani. Pekerjaan perempuan sebelumberkeja sebagai 

buruh di gudang tembakau adalah kebanykan bekerja sebagai buruh 

tani yang mana pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan musiman 

seperti menanam padi, panen padi, menanam tembakau dan lain-

lainnya. 

Hal ini berdasarkan wawancara dengan ibu hikam selaku 

buruh tembakau pada tanggal 25 Agustus 2024, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

                                                     
76 Wawancara dengan ibu waqiah selaku buruh tembakau, 24 Agustus 2024 
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 “pertama kali berkeja sebagai buruh gudang tembakau rasa capek 

dibadan terasa semua, pekerjaan yang belum pernah dilakukan terasa 

sangat berat dan memakan tenaga yang cukup banyak diantaranya, 

mengangkat tembakau yang akan diproses setelah diproses harus 

ditimbang belum lagi kalau dikejar target dalam sehari. Namun lama 

kelamaan pekerjaan yang terasa berat dan banyak memakan tenaga 

yang cukup banyak, kini terasa biasa karna sudah terbiasa setiap 

harinya pekerjaan tersebut dilakukan.”
77

 

Hal tersebut kemudian ditambahkan oleh ibu sami selaku 

buruh tembakau pada tanggal 25 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

 “berekja sabagai buruh gudang tembakau sudah terasa biasa karena 

sudah terbiasa akan hal-hal yang bersifat berat, sebelum berkerja 

digudang tembakau saya berkeja sebagai tani yang mana pekerjaan 

sebagai buruh tani terasa sama saja seperti berkerja di gudang 

tembakau apa yang saya kerjakan saat menjadi buruh tani bahkan 

terasa lebih besar dimana saya tanggung sampai tumpukan yang saya 

panen hingga terisi penuh baru di pindahkan ke tempat yang sudah di 

sediakan oleh pemilik tanamannya”
78

 

Hal tersebut kemudian ditambahkan oleh ibu samija selaku 

buruh tembakau pada tanggal 25 Agustus 2024, beliau menambahkan 

bahwa: 

“apalagi usia sudah tidak muda lagi, berkerja di gudang tembakau itu 

sudah enak dari pada kerja di ladang atau sawah karna panasnya terik 

matahari yang membuat pusing, berkerja di gudang enak tidak panas, 

ya walaupun duduk seharian membuat sakit pinggang, tapi lebih baik 

dari pada hanya duduk dirumah bosan, kerja bisa nambah-nambah  

uang buat sehari-harinya.” 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa yang dilakukan 

digudang tembakau terasa biasa karna sebelum berkeja menjadi buruh 

gudang tembakau sudah terbiasa menjadi buruh tani. Menjadi buruh 

tani sama beratnya seperti menjadi buruh gudang akan tetapi karna 

                                                     
77 Wawancara dengan ibu hikam selaku buruh tembakau, 25 Agustus 2024 
78 Wawancara dengan ibu sami selaku buruh tembakau, pada tanggal 25 Agustus 2024 
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sudah terbiasa semua perkejaan dapat dilakukan serta pekerjaan 

sebagai seorang istri tidak dapat di tinggalkan.  

Perempuan merasa lebih disiplin antara sebelum berkeja dan 

setelah berkeja menjadi buruh tembakau aktivitas dirumah atau 

peranan sebagai ibu rumah tangga banyak yang tidak terjadwal dalam 

artian melakukan pekerjaan rumah bisa kapan saja terkecuali 

memasak, setelah berkeja sebagai buruh tembakau aktivitas 

perempuan terjadwal dikarenakan perempuan harus bisa membagi 

waktu, agar peraturan yang berada digudang tetap dipatuhi jika patuh 

terhadap peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan 

maka akan dikeluarkan dari gudang. Jadi pekerjaan rumah seperti 

memasak, mencuci dan membagi watu bersama keluarga bisa 

dilakukan oleh seorang pekerja buruh gudang diwaktu setelah pulang 

berkeja.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk memperkuat 

fasilitas data hasil observasi dan dokumentasi maka dalam penyajian data  

hasil analisis data beriku ini akan difokuskan pada peran Emansipasi 

wanita dalam meningkatkan perekonomian keluara buruh temabaku CV. 

Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Jember. 

Oleh karena itu, dalam masalah tersebut diarahkan pada 2 hal 

yaitu kondisi Perekonomian keluarga buruh Tembakau CV. Nyoto 

Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Jember,Peran Emansipasi 
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Wanita Dalam meningkatkan perekonomian Keluarga buruh Tembakau 

CV. Nyoto Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Kabupaten 

Jember. 

1. Kondisi Perekonomian Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto 

Sampurno di Desa Gambirono Bangsalsari Jember 

Menurut Abraham Maslow perekonomian adalah suatu bidang 

keiluman yan dapat menyelesaikan permasalahankehidupan 

manusia;ewat mengemblengan seluruh sumber ekonomi yang tersedia 

berdasarkan pada teori dsn prinsip pada suatu system ekonomi yang 

memang diangap efisien dan efektif.  Makna keluarga Menurut 

Allende,J.A dan Spradley, B.W keluarga adalah satu atau lebih orang 

yang hidup bersama, yaitu memiliki hubungan emosional dan berkemban 

dalam interaksi social, peran dan tugas. 

Berdasarkan temuai hasil penelitian tentang kondisi perekonomian 

kelurga buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno di desa Gambirono 

Bangsalsari Jember bisa dibilang kondisi perekonomiannya masih belum 

cukup memadahi maka dari itu para perempuan disana turut ikut andil 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomian keluarganya, perekonomiannya 

terbantu karena yang semula masih belum berkeja di gudang 

kebutuhannnya kadang tidak terpenuhi terkadang hanya kebutuhan 

pokoknya terpenuhi sedangkan kebutuhan pendidikan dan kebutuhan 

akan kesehatan sering tidak terpenuhi sedangkan kebutuhan pendidikan 

dan kebutuhan akan kesehatan sering tidak terpenuhi sehingga banyak 
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anak yang putus sekolah, kebutuhan akan kesehatan juga sering tidak 

terpenuhi karena jika keadaan sakit tidak dibawa kedokter hanya diobati 

dengan obat tradisionaldan dikerok sudah cukup untuk pengobatannya. 

Sedangkan sekarang kebutuhannya sedikit demi sedikit terpenuhi karena 

upah yang diberikan dari pihak gudang terbilabg memuaskan dan bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan akan pendidikan terpenuhi 

meskipun hanya sedikit yang menlanjutkan kejenjang yang lebih tinggi 

tetapi paling tidak sudah melanjutkan kejejang sampai Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

Dengan adanya kebijakan gudang tembakau merekrut perempuan 

menjalankan usahanya, maka kesempatan bagi para perempuan untuk 

berkerja digudang tembakau, jika kebijakan gudang pengelola tembakau 

merektrut laki-laki maka perempuan di desa Gambirono Bangsalsari 

Jember tidak dapat berkeja digudang tembakau meskipun berkeinginan 

membantu suaminya dalam mencari nafkah. 

Berdasarkan hasil observasi yang terjadi di lapangan kondisi 

perekonomian keluarga buruh tembakau sesuai dengan teori yang di 

katakan oleh M. Manullang yaitu perekonomian bagaimana memenuhi 

keinginan manusia atau masyrakat demi tercapainya kesejahteraan.hal 

tersebut dapat dilihat dari wawancara yang di kemukakan oleh ibu 

Solehatin merasa terbantu perekonomiannya karna adanya gudang 

tembakau CV. Nyoto Sampurno. 
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Dari uraian diatas dapat dipahami kondisi perekonomian keluarga 

di desa Gambirono Bangsalsari Jember terbilang memadai dan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan pokok, pendidikan, 

kesehatan, ibadah, dan kebutuhan-kebuha lainnya yang sudah dapat 

terpenuhi. 

2. Peran Emansipasi Wanita Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga Buruh Tembakau CV. Nyoto Sampurno di Desa 

Gambirono Bangsalsari Jember 

Menurut candi mulyo ermansipasi adalah sebuah konsep yang 

berkaitan dengan pembebasan dan kesetaraan hak dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Berkeluarga menurut Reis keluarga merupakan 

kelompok kecil yang memiliki struktur dalam pertalian keluarga dan 

memiliki fungsi utama berupa sosialisasi permeliharaan generasi baru. 

Berdasarkan temuan Hasil wawancara peran emansipasi wanita 

buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno terbukti terlekasana karena para 

buruh wanita memiliki haknya sebagai wanita yang mana wanita di 

bebaskan untuk memenuhi haknya, di dalam keluarga juga terbukti jika 

peran emansipasi wanita di dalam keluarga memang sudah terleksana.  

Dan adapun peran perempuan berekerja juga bisa membantu orang lain 

karena menurut mereka hasil jerih payah sendiri juga membantu orang 

lain seperti meyumbang pernikahan tetangga, menyumbang ke masjid, 

dan menyumbang perayaan-perayaan islam lainnya yang memang setiap 

tahun diadakan dan lebih lagi dapat memondokkan anaknya agar menjadi 

ana yang shole dan sholehah dan berbakti kepada kedua orang tuanya dan 
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bisa memiliki akhlak yang baik. Partisipasi perempuan penting dalam 

perekonomian keluarga bagi keluarga yang kurang mampu secara materi. 

Karena seseorang yang hidpu tidak akan hidup sendiri dan seseorang 

yang hidup harus memenuhi kebutuhannya dan lebih lagi dapat 

membantu orang lain dan bisa terhitung sebagai ibadah. 

Berdasarkan hasil observasi yang terjadi di lapangan Peran 

emansipasi wanita buruh tembakau sesuai dengan teori yang di katakana 

oleh Nugroho yaitu peran emansipasi wanita dapat berkembang dan maju 

dari waktu ke waktu tanpa menghingkan jati dirinya. Dapat dilihat 

dengan wawancara yang dikemukakan oleh ibu siti selaku buruh 

tembakau yang beranggapan wanita tidak harus tergantu kepada laki-laki 

saja. Dan kerja sama antara keluarga teruma suami dan istri itu di 

perlukan demi kesejahteraan keluarga. 

Dari uraian di atas menjadi ibu rumah tangga memerlukan 

pengabdian dan ketelatenan yang luar biasa, sehingga tidak semua 

perempuan bisa menjalanin tanpa bantuan. Tugas ibu rumah tangga ada 

banyak, terkadang memakan waktu 24 jam alias tida ada kata istirahat agi 

ibu rumah tangga bahkan lebih melelahkan dibandingkan dengan 

perempuan karir. Perempuan dituntut untuk bisa membagi waku anatara 

tugas rumah, anak, suami dan pergaulan sosialnya sendir. Maka dari itu 

perempuan bernegoisasi dengan suami terkait kegiatan atau tugas seorang 

istri juga di lakukan oleh suami. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Peran Emansipasi Wanita dalam menigkatkan perekonoian Keluarga buruh 

tembakau CV. Nyoto Sampurno di desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember diantara lain 

1. Peran perempuan tidak lagi menjaga, merawat anggota keluarga dan 

rumah tangga, dan mencari nafkah untuk membantu suami demi 

mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari dan membantu 

meningkatkan keluarganya dengan menjadi ibu rumah tangga dan wanita 

karir atau wanita bekerja. Kondisi perekonomian keluarga kurang 

memadai karena masih banyak kebutuhan-kebutuhan yang tidak 

terpenuhi, seperti kebutuhan pokok, kebutuhan akan pendidikan, dan 

kebutuhan akan hal ibadah. Keberadaan gudang tembakau disini sangat 

membantu perekonomian keluarga di desa Gambirono, karena gudang 

sudah banyak membantu karena para perempuan bisa mendapatkan 

penghasilan dari jerih payahnya sendiri. 

2. Kesetaraan dalam rumah tangga harus dilihat dari indicator kualitas 

hubungan antara suami dan istri, terlepas suami yang berkeja atau tidak. 

Kualitas hubungan bisa dilihat dari bagaimana suami dan istri membina 

hubungan dan komunikasi anara kedua belah pihak, terpenuhi aspek 

keterbukaan, saling menghargai, saling menghormati dan saling memberi 

kesepatan satu sama lai. Neogoisasi dalam rumah tangga terjadi pada 
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buruh gudang tembakau menjadi kesetaraan gender dalam rumah tangga, 

yang terjadi pembagian kerja domestic antara suami dan istri. Perempuan 

yang berekeja sebagi buruh gudang tembakau membeikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan keluarga, ekonomi, dan waktu bersama keluarga. 

B. SARAN  

Sebagai tahap akhir skripsi dari penyusunan skripsi ini, maka peneliti 

perlu kiranya untuk menyampaikan beberapa saran yang bisa dijasikan sebuah 

kontribusi pemikiran dan dijadikan sebuah motivasi yang memiliki peran 

besar dalam meningkatkan perekonomian  keluarga di Desa Gambirono 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember dan membangun perekonomian 

yang lebih sejahtera, sadapun saran yang perlu diungkapkan yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagi Masyarakat di Desa Gambirono 

Saran yang dapat peneliti sampaikan terkait dengan penelitian peran 

Emansipasi wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga buruh 

tembakau CV. Nyoto Sampurno. Kesejahteraan keluarga itu penting 

maka jagalah semua yang sudah ada dan kembangkanlah apa yang 

seharusnya bisa menjadi hal yang bermanfaat, baik untuk keluarga 

maupun masyarakat luar. Dan untuk para kaum wanita harus bisa tetap 

mempertahakan hal-hal yang sudah dilakukan guna untuk kesejahteraan 

keluarga, dan tetap pertahankan hak-hak sebagai wanita. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Karena dirasa penelitian ini kurang sempurna maka diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya, pengelolaan keuangan oleh buruh tembakau di CV. 

Nyoto Sampurno di desa Gambirono Bangsalsari Jember perlu 

dijadikan objek penelitian untuk upaya penyempurnaan penelitian ini 

baik paniliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lain sehingga 

kegiaan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Peran Emansipasi 

Perempuan Dalam 

Meningkatkan 

Perekonominan 

Keluarga Buruh 

Tembaku CV. Nyoto 

Sampurno di Desa 

Gambirono 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten Jember  

1. Peran 

Emansiapsi 

Wanita pekerja 

2. Meningkatkan 

Perkonomian 

Keluarga 

 

1. Membantu 

suami dalam 

urusan rumah 

tangga dan 

urusan 

mencari 

nafkah 

2. Hak  

kesetaraan 

gender 

1. Informan  

(Wawancara) 

a. Pihak Kantor 

CV. Nyoto 

Sampurno 

b. Para 

perempuan 

Pekerja 

2. Dokumentasi 

3. Observasi 

1. Pendekatan Penelitian 

: Kualitatif 

2. Jenis Penelitian : 

Field Reseach 

(penelitian Lapangan) 

dan Deskriptif 

3. Lokasi Penelitian: 

Bertempat Di Desa 

Gambirono 

4. Teknik Subyek 

Penelitian : Teknik 

Purposive 

5. Teknik Pengumpulan 

Data : 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

d. Trigulasi  

6. Teknik Analisis Data:  

a. Reduksi Data 

b. Pengumpulan Data  

c. Penyajian Data 

1. Bagaimana 

kondisi ekonomi 

buruh tembakau 

CV. Nyoto 

Sampurno di 

Desa 

Gambirono 

Bangsalsari 

Jember? 

2. Bagaimana 

Emansipasi 

wanita pekerja 

tembakau dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

keluarga di CV. 

Nyoto 

Sampurno di 

desa Gambirono 

kecamatan 

Bangsalsari 

Kabupaten  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyan kepada pihak Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno 

Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pabrik atau gudang? 

2. Visi dan misi memajukan gudang? 

3. Struktur Organisasi Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

4. Letak geografis gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

5. Data Karyawan gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

6. Bagaimana cara merekrut karyawan CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

7. Apakah faktor usia menjdi tolak ukur untu bekerja digudang tembakau 

CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

8. Usia berapa saja yang berkerja di gudang tembakau C. Nyoto Sampurno 

Gambirono? 

9. Apa saja syarat dan ketentuan menjadi pekerja/ buruh di Gudang 

Tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

10. Berapa Data Buruh tembakau CV. Nyoto Sampurno Gambirono? 

11. Mengapa di gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno ini palin banyak 

merekrut perempuan? 

12. Selain bekerja, apakah ada peraturan-peraturan di gudang CV. Nyoto 

Sampurno untuk para pekerja? 

13. Apakah di gudang CV. Nyoto Sampurno menerapkan Emansipasi wanita 

untuk para pekerja? 

  



 

 
 

 

 

 

B. Pertanyaan untuk pekerja Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno 

Desa Gambirono Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

1. Sebagai seorang istri/ perempuan sepatutnya mengurus rumah 

tangga, apa alasan ibu untuk bekerja di gudang CV. Nyoto 

Sampurno Gambirono? 

2. Apakah dengan berkerja di gudang tembakau CV. Nyoto 

Sampurno kebutuhan ibu terpenuhi? 

3. Sebelum adanya Gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno apa 

aktivitas ibu sehari-hari? 

4. Bagaimana perekonomian ibu sebelum adanya gudang tembakau 

CV. Nyoto Sampurno? 

5. Apakah sebelum adanya gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno 

kebutuhan ibu terpenuhi? 

6. Seandainya gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno tidak 

ada/ditutup apa yang akan ibu lakukan? 

7. Apa saja yang di dapat setelah ibu bekerja di gudang tembakau 

CV. Nyoto Sampurno Gambirono sesuai kebutuhan? 

8. Dengan pekerjaan yang seperti ini apakah ibu tidak mengeluh? 

9. Apakah dengan bekerja di gudang tembakau CV. Nyoto Sampurno 

Gambironobisa memnuhi kebutuhan pendidikan anaknya hingga ke 

perguruan tiggi? 

10. Apakah dengan ibu bekerja dan berjualan tidak menggangu 

pekerjaanya? 

11. Apakah di gudang Tembakau CV. Nyoto Sampurno Menerapkan 

Emansipasi wanita/ hak ibu sebagai wanita dan seorang ibu/istri?   
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Gambar: Penyerahan Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawacara Dengan Ibu Yulianwati Selaku Administrasi  

CV.Nyoto Sampurno Gambirono 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara Dengan Ibu Rofi Selaku Buruh Temabaku 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan ibu Anis selaku Buruh Tembakau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan ibu Hasanah Selaku Buruh Tembakau 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Ibu Sholehatin selaku Buruh Tembakau 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Ibu Siti Selaku Buruh Tembakau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawancara dengan ibu Hayati Selaku Buruh Tembakau 



 

 

 

 

 

Gambar: wawancara dengan ibu waqiah selaku buruh tembakau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Wawanacar dengan ibu sami, ibu Hikam, ibu Samija selaku buruh tembakau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Tanda Tangan surat ijin penelitian dan selesai penelitian  

oleh ibu Yulianwati selaku administrasi CV. Nyoto Sampurno 

 



 

 

 

 

 

Gambar: suasana buruh tembakau saat menerima upah mereka selama 10 hari berkerja 

 

Gambar: suasana buruh tembakau saat menerima upah mereka selama 10 hari berkerja 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar suasana buruh tembakau saat menerima upah mereka selama 10 hari berkerja 
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